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     Ekspor merupakan salah satu bentuk dari adanya kegiatan 
perdagangan internasional di suatu negara. Pada dasarnya tinggi dan 
rendahnya nilai ekspor yang ada disuatu negara dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi yang ada di negara tersebut. Inflasi yang tinggi 
dan tidak stabil pada suatu negara akan menghambat alokasi sumber 
daya ekonomi serta akan mendistorsi harga-harga negara tersebut. 
Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi menggambarkan meningkatnya 
kemampuan masyarakat untuk melakukan proses produksi barang 
sehingga hal tersebut berhubungan langsung dengan kegiatan ekspor 
yang terjadi pada negara itu sendiri. Masalah dalam penelitian ini 
adalah adanya ketidaksesuaian antara teori dengan data yang ada 
diantara variabel bebas dan variabel terikatnya. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia 
serta untuk menjelaskan bagaimana ekspor dalam perspektif ekonomi 
Islam.  
     Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  
dokumentasi, tinjauan pustaka, dan internet research. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder  yang merupakan 
data tahunan dari Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. Data dalam 
penelitian ini  bersumber dari situs resmi Badan Pusat Statistik. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan program komputer IBM SPSS Statistik 20 dan 
Microsoft Excel 2007. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji hipotesis, 
secara simultan tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
signifikan terhadap nilai ekspor non migas Indonesia. Begitu pula 
secara parsial tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
signifikan terhadap nilai ekspor non migas Indonesia. Kegiatan ekspor 
yang dilakukan oleh Indonesia sejauh ini sudah dilakukan dengan 
ketentuan yang cukup baik walaupun secara langsung belum 
dinyatakan berlandaskan akan syariat Islam. Selain itu, kegiatan 
ekspor yang dilakukan telah dilengkapi dengan kontrak dagang untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Barang yang menjadi 
barang ekspor sejauh ini adalah produk-produk dengan kualitas yang 
baik serta bukan merupakan barang yang meyebebkan kemadharatan 
bagi kesehatan dan keselamatan manusia. 
  




Export is one of the international trade activities in a country. 
Basically, the high and low of export value in a country can be 
influenced by various factors, one of the factors is the Level of 
Inflation and Economic Growth in the country. High and unstable 
levels of inflation can hamper the allocation of economic 
resources and distort the prices of goods in the country. High 
Economic Growth illustrates the increasing ability of the community 
to carry out the production process of goods, so that it is directly 
related to export activities that occur in the country. In this study, the 
problem of the study is the discrepancy between the theory and data 
that exists between the independent and dependent variable. 
Therefore, this study aims to find out how the influence of Inflation 
Level and Economic Growth towards Indonesia's Non-Oil and Gas 
Exports Value and to explain how the Islamic economic perspective 
on exports. 
This study uses data collection techniques of documentation, 
literature review, and internet sources. In this study, the data used is 
secondary data in the form of annual data from Indonesia's Non-Oil 
and Gas Exports Value. The data is sourced from the official website 
of the Central Bureau of Statistics. This study uses multiple linear 
regression analysis method by using computer program of IBM 
SPSS Statistics 20 and Microsoft Excel 2007. 
The results of the study shows that based on the hypothesis test, 
simultaneously and partially, the Inflation Level and Economic 
Growth have a significant effect on Indonesia's Non-oil and Gas 
Exports Value. The export activities in Indonesia have been carried 
out with fairly well, although they have not been declared based on 
Islamic law. In addition, the export activities carried out have been 
equipped with trade contracts to avoid unwanted things. The goods 
exported so far are products with good quality and are not goods that 
cause harm to human health and safety. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir".  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai salah satu kerangka awal guna mendapatkan gambaran 
yang jelas serta memudahkan dalam memahami  isi dan maksud dari 
skripsi ini. Maka perlu adanya uraian mengenai arti dan makna dari 
beberapa istilah yang terkait dengan maksud dan tujuan dari skripsi 
ini. Sehingga dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
akan digunakan, di samping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun 
judul skripsi yang dimaksud adalah “Analisis Pengaruh Tingkat 
Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non 
Migas Indonesia dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 1982-
2019.” Adapun uraian arti dan makna dari beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah suatu kegiatan untuk memahami suatu 
informasi yang terdapat pada suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan sebenarnya, serta dapat memutuskan tindakan apa yang 
harus dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. 
1
 
2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2
 
3. Tingkat Inflasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kenaikan harga secara umum dan terus menerus dalam jangka 
waktu tertentu.
3
 Suatu keadaan dapat dikatakan inflasi apabila 
kenaikan harga yang terjadi tersebut terjadi secara menyeluruh 
dan meluas secara terus menerus. 
                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesi, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), 60. 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: 
Gramedia, 2011), 1045. 
3Pengenalan Inflasi (On-Line) Tersedia di:  
https://www.bi.go.id/id/moneter/inflasi/pengenalan/contents/default.aspx (Selasa, 
29 September 2020). 
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4. Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka 
panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 
beberapa barang ekonomi kepada penduduknya.
4
 
5. Ekspor adalah suatu kegiatan mengeluarkan barang dari suatu 
wilayah ke wilayah lainnya.
5
 Sedangkan untuk nilai ekspor  
dapat diartikan sebagai seberapa banyaknya kegiatan ekspor 
tersebut terjadi di suatu wilayah. 
6. Non Migas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
merupakan hasil dari alam ataupun industri yang bukan 
termasuk kategori minyak dan gas bumi. Komoditi yang 
termasuk pada Non Migasdiantaranya yaitu komoditi hasil 
pertanian, komoditi hasil manufaktur, serta  komoditi hasil 
pertambangan dan sektor lain. Ekspor Non Migas sendiri 
diartikan sebagai penjualan komoditi diluar minyak dan gas 




7. Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat kesadaran 
seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah wawasan atau 
pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala sesuatu yang 
terjadi dengan pandangan luas.
7
 
8. Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan dimana 
berupaya untuk memandang, menganalisis serta menyelesaikan 
permasalahan ekonomi secara Islam dalam artian sesuai dengan 
ajaran agama Islam yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi, 
8
 dengan 
tujuan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat melalui 
kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 
 
                                                             
4Michael P Todaro, Ilmu Ekonomi Bagi Negara Sedang Berkembang, Buku 
1, (Jakarta: Akamemika Pressindo). 
5Andi Susilo, et. al., Buku Pintar Dunia Ekspor, Edisi ke-1, (Semarang: Oxy 
Consultant, 2018), 19. 
6Ali Wardhana, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Non 
Migas Indonesia ke Singapura Tahun 1990-2010,”Jurnal Manajemen dan 
Akuntansi, Vol.12, No.2 (Oktober 2011): 250. 
7Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 29. 
8Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekoomi Islam (P3EI), Ekonomi 
Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 17. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari 
penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat 
inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai ekspor non migas 
Indonesia. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang menganut sistem perekonomian 
terbuka, dimana negara dengan sistem perekonomian terbuka ini tidak 
dapat terhindar dari arus perdagangan internasional sebagai sarana 
pemenuh kebutuhan dalam negeri. Selain sebagai negara yang 
menganut sistem perekonomian terbuka, Indonesia juga merupakan 
negara yang luas dimana memiliki kelimpahan serta keanekaragaman 
sumber daya disetiap daerahnya. Hal tersebut membuat Indonesia 
menjadi salah satu negara berkembang yang memiliki potensi cukup 
besar dalam perdagangan internasional. 
Perdagangan internasional memiliki peran penting dalam 
pemenuhan kebutuhan negara-negara di dunia. Dengan adanya 
perdagangan internasional membuat setiap negara dapat dengan 
mudah melakukan pertukaran sumber daya yang dimiliki oleh masing-
masing negaranya. Sehingga negara yang memiliki kelebihan akan 
suatu komoditas dapat menjualnya kepada suatu negara yang 
kekurangan akan komoditas tersebut begitu pula sebaliknya.  
Ekspor merupakan salah satu bentuk dari adanya kegiatan 
perdagangan internasional di suatu negara. Pada dasarnya kegiatan 
ekspor yang terjadi di suatu negara timbul akibat adanya kesadaran 
bahwa tidak adanya negara yang benar-benar mandiri melainkan suatu 
negara masih membutuhkan negara lainnya, baik dalam pemenuhan 
kebutuhan yang ada di negaranya ataupun yang lainnya.  Komoditas 
ekspor yang ada di Indonesia sendiri dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu ekspor migas dan non migas. Dengan luas wilayah yang ada di 
Indonesia serta kelimpahan akan sumber daya, membuat Indonesia 
memiliki keunggulan pada kedua komoditas tersebut.  
Dalam perkembangannya nilai ekspor migas Indonesia dari tahun 
ke tahun selalu mengalami penurunan. Nilai ekspor migas Indonesia 
mengalami masa kejayaannya pada kurun waktu 1977 dan 1991 
dengan produksi sebesar 1,7 juta barel per hari (bph). Setelah itu 
produksi minyak bumi menurun dan mengalami stagnasi pada angka 
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produksi 1 juta bph. Hal tersebut diakibatkan oleh eksploitasi yang 
dilakukan oleh perusahan minyak asing yang tanpa memperhatikan 
akibat jangka panjang dari hal tersebut. Badan Pengelola Minyak dan 
Gas mengatakan sekitar 85,4 persen dari 137 wilayah kerja 
pertambangan migas nasional saat ini dimiliki oleh perusahaan  migas 
asing. Menurutnya perusahaan nasional hanya menguasai sekitar 14,6 
persen dari wilayah kerja dan 8 persen diantaranya dikuasai 
pertamina.
9
 Hal tersebut semakin memperburuk jumlah nilai ekspor 
yang di peroleh Indonesia, serta membuat produksi minyak bumi 
Indonesia tak mampu lagi memenuhi konsumsi minyak bumi dalam 
negeri di tahun 2002 yang mengakibatkan Indonesia harus mengimpor 
minyak bumi dari luar negeri yang dimana jumlahnya dari tahun 
ketahun semakin bertambah untuk memenuhi kebutuhan minyak bumi 
didalam negeri. Akhirnya dengan keadaan tersebut membuat 
Indonesia pada tahun 2008 secara resmi keluar dari persatuan Negara-
Negara Pengekspor Minyak (OPEC). Hal tersebutlah yang membuat 
nilai ekspor migas tidak menjadi variabel yang di uji dalam penelitian 
ini.  
Pada dasarnya tinggi dan rendahnya nilai ekspor yang ada disuatu 
negara dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu 
tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang ada di negara tersebut. 
Dalam suatu perekonomian modern, tingkat harga merupakan 
indikator atau sinyal yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan alokasi sumber daya ekonomi dalam suatu negara.
10
 
Inflasi yang tinggi dan tidak stabil pada suatu negara akan 
menghambat alokasi sumber daya ekonomi serta akan mendistorsi 
harga-harga negara tersebut. Sehingga dengan tidak stabilnya tingkat 
inflasi yang terjadi membuat melemahnya neraca perdangan suatu 
negara. Ekonomi yang kuat dapat tercermin dari pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, tingginya pertumbuhan ekonomi juga terlihat 
dari tingginya PDB negara tersebut. Kenaikan Pendapatan Domestik 
Bruto (PDB) akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 
                                                             
9Prima Gandhi, “Analisis Kuantitatif Nilai Ekspor Migas Indonesia dan 
Kepemilikan Blok Migas Oleh Perusahaan Asing di Indonesia,” Jurnal Ekonomi 
Pertanian, Sumberdaya dan Lingkungan, 1 (2014), 95. 
10Suseno & Siti Astiyah, Inflasi, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi 
Kebanksentralan (PPSK), 2009), 1. 
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melakukan proses produksi barang sehingga Indonesia mampu untuk 
mengekspor barang ke negara lain.
11
Sehingga dengan meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi maka hal tersebut mampu meningkatkan 
jumlah ekspor barang ke negara lain. 
Terdapat beberapa teori yang menyatakan hubungan antara nilai 
ekspor suatu negara dengan tinggat inflasi negara tersebut, salah 
satunya yaitu menurut Sukirno (2010) “apabila inflasi pada suatu 
wilayah mengalami penurunan maka ekspor barang wilayah tersebut 
akan mengalami peningkatan, namun apabila inflasi pada suatu 
wilayah mengalami peningkatan maka ekspor barang wilayah tersebut 
akan mengalami penurunan”.
12
 Selain itu, naiknya inflasi ini akan 
menyebabkan biaya produksi semakin tinggi, sehingga membuat 
kegiatan produksi tidak efisiennya jika dilakukan pada keadaan 
meningkatnya inflasi. 
Tingkat inflasi yang terjadi pada suatu negara diukur berdasarkan 
indikator tertentu. Pada dasarnya, indikator yang paling banyak 
digunakan untuk menghitung tingkat inflasi di Indonesia adalah 
Indeks Harga Konsumen (IHK).
13
 Berikut adalah tabel perkembangan 
laju inflasi yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 38 tahun 
terakhir  yaitu tahun 1982-2019 yang berdasarkan pada indikator 











                                                             
11Risma, Zulham dan Dawood, “Pengaruh Suku Bunga, Produk Domestik 
Bruto Dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor Di Indonesia,” Jurnal Perspektif 
ekonomi Darussalam, Vol. 4, No. 2, (September 2018):302. 
12Sukirno, Makro Ekonomi, Edisi Ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 
13Utari G.A. Diah, Cristina Retni & Pambudi Sudiro, Inflasi di Indonesia: 




Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 1982-2019 













































Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa perkembangan laju 
inflasi yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu tersebut tingkat 
inflasi tertinggi terdapat pada tahun 1998 yaitu sebesar 77.63% 
sedangkan tngkat inflasi terendah terdapat pada tahun 2019 yaitu 
sebesar 2,72%.  
Tingkat inflasi yang tinggi pada suatu wilayah berhubungan 
langsung dengan kondisi ekonomi yang ada di wilayah itu sendiri, hal 
tersebut menggambarkan bahwa kondisi ekonomi yang ada di wilayah 
tersebut sedang mengalami kelebihan akan suatu permintaan barang. 
Jika angka inflasi pada suatu negara mengalami peningkatan maka 
akan mengakibatkan harga barang di dalam negara tersebut akan 
menjadi lebih mahal sehingga berhubungan langsung dengan kegiatan 
ekspor yang terjadi pada suatu negara.
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Selain tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi juga menjadi salah 
satu faktor yang akan berdampak naik dan turunnya nilai ekspor yang 
ada pada suatu negara. Terdapat beberapa teori yang menyatakan 
hubungan antara nilai ekspor suatu negara dengan tinggat inflasi 
negara tersebut, salah satunya yaitu menurut Sukirno (2010) “apabila 
pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah mengalami peningkatan 
maka ekspor barang wilayah tersebut juga akan mengalami 
peningkatan, dan sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi pada suatu 
wilayah mengalami penurunan maka ekspor barang wilayah tersebut 
akan mengalami penurunan”.
15
 Pertumbuhan ekonomi yang terjadi 
pada suatu negara diukur berdasarkan indikator tertentu. Pada 
dasarnya, indikator yang digunakan untuk menghitung 
pertumbuhanekonomi di Indonesia adalah Nilai Produk Domestik 
Bruto. Berikut adalah tabel perkembangan laju pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 38 tahun terakhir  yaitu 





                                                             
14Nagari Afni Amanatagama & Suharyono, “Pengaruh Tingkat Inflasi dan 
Nilai Tukar terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesa tahun 2010-
2016,”Jurnal Administrasi Bisnis, Vol.53, No.1, (Desember 2017): 204. 

















































Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa perkembangan laju 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 
tersebut pertumbuhan ekonomitertinggi terdapat pada tahun 1996 
yaitu sebesar 8,22% sedangkanpertumbuhan ekonomi terendah 
terdapat pada tahun 1998 yaitu sebesar -13,13%.  
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada suatu wilayah 
berhubungan langsung dengan kondisi ekonomi yang ada di wilayah 
itu sendiri, dimana tingginya pertumbuhan ekonomi menggambarkan 
bahwa kondisi ekonomi yang ada di wilayah tersebut sedang 
mengalami penguatan dari sisi produksi akan suatu barang atau jasa. 
Jika angka pertumbuhan ekonomi pada suatu negara mengalami 
peningkatan maka akan menggambarkanmeningkatnya kemampuan 
masyarakat untuk melakukan proses produksi barang sehingga hal 
tersebut berhubungan langsung dengan kegiatan ekspor yang terjadi 
pada negara itu sendiri. 
Dalam kegiatan perdagangan internasional Indonesia memiliki 
komoditas yang cukup potensial yaitu komoditas ekspor non migas 
Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 
ekspor komoditi non migas yang paling potensial di Indonesia yaitu 
terdiri dari ekspor barang elektronik, karet dan produk karet, sawit, 
produk hasil hutan, alas kaki, udang, kakao dan kopi. Berikut adalah 
perbandingan nilai ekspor migas dan non migas Indonesia terhadap 


















Perbandingan Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Terhadap 
Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1982-2019 

















1982 22328.3 18399.3 3929 9,69 2,25 
1983 21145.9 16140.7 5005,2 11,46 4,19 
1984 21887.8 16018.1 5869,7 8,76 6,98 
1985 18586.7 12717.8 5868,9 4,31 2,46 
1986 14805 8276.6 6528,4 8,83 5,88 
1987 17135.6 8556 8579,6 8,9 4,93 
1988 19218.5 7681.6 11536,9 5,47 5,78 
1989 22158.9 8678.8 13480,1 5,97 7,46 
1990 25675.3 11071.1 14604,2 9,53 7,24 
1991 29142.4 10894.9 18247,5 9,52 6,91 
1992 33967 10670.9 23296,1 4,94 6,5 
1993 36823 9745.9 27077,1 9,77 6,5 
1994 40053.3 9693.6 30359,7 9,24 7,54 
1995 45418.2 10464.5 34953,7 8,64 8,22 
1996 49814.7 11722 38092,7 6,47 7,82 
1997 53443.6 11622.6 41821 11,05 4,7 
1998 48847.6 7872.1 40975,5 77,63 -13,13 
1999 48665.5 9792.3 38873,2 2,01 0,79 
2000 62124 14366.6 47757,4 9,35 4,92 
2001 56323.2 12621.6 43701,6 12,55 3,64 
2002 57105.8 12135.9 44969,9 10,03 4,5 
2003 61034.5 13643.7 47390,8 5,06 4,78 
2004 71584.6 15645.3 55939,3 6,4 5,03 
2005 85659.9 19231.5 66428,4 17,11 5,69 
2006 100798.6 21209.4 79589,2 6,6 5,5 
2007 114101,0 22088,6 92012,4 6,59 6,35 
2008 137020,4 29126,2 107894 11,06 6,01 
2009 116510,0 19018,3 97491,7 2,78 4,63 
2010 157779,1 28039,6 129740,0 6,96 6,22 
2011 203496,6 41477,0 162020,0 3,79 6,17 
2012 190020,3 36977,3 153043,0 4,3 6,03 
2013 182551,8 32633,2 149919,0 8,38 5,56 
2014 175980,0 30018,8 145961,0 8,36 5,01 
2015 150366,3 18574,4 131792,0 3,35 4,88 
2016 145134,0 13105,5 132029,0 3,02 5,03 
2017 168828,2 15744,4 153084,0 3,61 5,07 
2018 180012,7 17171,7 162841,0 3,13 5,17 
2019 167683,0 11789,3 155894,0 2,72 5,02 
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa, penelitian yang dilakukan dimulai 
sejak tahun 1982-2019. Tahun tersebut diambil sebeb dari mulai tahun 
1982-2019 terdapat beberapa data yang tidak sesuai dengan teori yang 
ada, selain itu mulai tahun 1982-2019 keseluruhan data yang akan 
digunakan baik dari variabel bebas maupun terikannya tersedia secara 
lengkap pada situs Badan Pusat Statistik. Berdasarkan perbandingan 
nilai ekspor yang ada di Indonesia dalam kurun waktu tersebut untuk 
nilai ekspor migas sendiri nilai tertinggi terdapat pada tahun 2011 
yaitu sebesar 41477,0 juta US$, sedangkan nilai terendah terdapat 
pada tahun 1988 yaitu sebesar 7681,6 juta US$. Selain itu,untuknilai 
ekspor migas, nilai tertinggi terdapat pada tahun 2018 yaitu sebesar 
162841 juta US$, sedangkan nilai terendah terdapat pada tahun 1982 
yaitu sebesar 3929 juta US$. Hal tersebut membuat nilai ekspor secara 
keseluruhan lebih di dominasi oleh nilai ekspor non migas, sehingga 
dapat diartikan bahwa nilai ekspor non migas lebih memiliki peran 
yang lebih besar dalam peningkatan pendapatan nasional yang ada di 
Indonesia.  
Jika dihubungkan dengan teori inflasi yang dikemukakan oleh 
Sukirno yang menyebutkan bahwa “apabila inflasi pada suatu wilayah 
mengalami penurunan maka ekspor barang wilayah tersebut akan 
mengalami peningkatan, namun apabila inflasi pada suatu wilayah 
mengalami peningkatan maka ekspor barang wilayah tersebut akan 
mengalami penurunan”. Maka data diatas menunjukkan bahwa terjadi 
ketidaksesuaian diantara teori dengan data yang ada dilapangan. 
Terbukti pada tahun 1989, 1990, 2000, 2004, 2008, 2010, dan 2017 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat 
inflasi Indonesia mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, tetapi 
nilai ekspor migas dan non migas Indonesia juga mengalami kenaikan 
dari tahun sebelumnya. Begitu pula pada tahun 1985, 2009, 2015 dan 
2019, tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya, tetapi nilai ekspor migas dan non migas 
Indonesia juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yang 
dimana seharusnya apabila berdasarkan teori yang telah dikemukakan 





Selain itu, jika dihubungkan dengan teori pertumbuhan ekonomi 
yang dikemukakan oleh Sukirno yang menyebutkan bahwa “apabila 
pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah mengalami peningkatan 
maka ekspor barang wilayah tersebut akan mengalami peningkatan, 
namun apabila pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah mengalami 
penurunan maka ekspor barang wilayah tersebut akan mengalami 
penurunan”. Maka dari data diatas menunjukkan bahwa terjadi 
ketidaksesuaian diantara teori dengan kenyataan yang terjadi. Terbukti 
pada tahun 1987, 1990, 2006, 2008, dan 2011 berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomiIndonesia 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, tetapi nilai ekspor 
migas dan non migas Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya, yang dimana seharusnya apabila berdasarkan teori yang 
telah dikemukakan sebelumnya hubungan diantaranya keduanya 
haruslah searah. 
Dalam Islam kegiatan perdagangan sudah di atur secara jelas baik 
prinsip ataupun  hukumnya, kegiatan perdagangan haruslah mengikuti 
kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Aktivitas perdagangan yang sesuai dengan ketentuan yang telah di 
tentukan oleh agama akan mengandung nilai ibadah didalamnya. 
Islam mengharamkan segala macam bentuk penipuan dalam bentuk 
apapun pada suatu transaksi jual beli.
16
 Kegiatan ekonomi dalam 
pandangan Islam terutama dalam bermu‟amalah merupakan tuntutan 
kehidupan yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan setiap 
manusia.  
Setiap kegiatan umat Islam dalam kehidupan baik secara vertikal 
maupun horizontal, telah diatur secara jelas ketentuan-ketentuan yang 
harus di taati. Hal tersebut bertujuan agar setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh setiap umat muslim akan sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh Allah SWT. Hal yang mendasari setiap kegiatan itu 
sendiri dilandaskan pada sumber-sumber hukum yang bersumber dari 
Al-Qur‟an dan Hadits. Dengan demikian perdagangan dalam Islam 
juga harus didasarkan pada landasan hukum tersebut. Mengenai  
perdagangan sendiri di dalam Al-Qur‟an dengan jelas disebutkan 
                                                             
16Rahmawati & Kamisnawati, “Sistem Perdagagan dalam Perspektif 
Ekonomi Islam pada Pusat Niaga Desa Belawa Baru Kec.Malangke,”Jurnal 
Muamalah, Vol.5, No.02, (Desember 2015): 113. 
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bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang 
diperintahkan oleh Allah untuk menghindarkan manusia dari  jalan 
yang bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik di antara 
sesama manusia. Seperti yang tercantum dalam Surat An-Nisa‟ 29. 
 
ٓأٍََُّٔب ابِاانَِذٔهَاٱَٰٔ ىَُكم ٕۡ ابَ نَُكم َُٰ اأَۡم ْا ُٓ اتَۡأُكهُ اَل ِطمِاٲَءاَمىُُْا اَعهااۡنبَٰ َزةً اتَِجٰ اتَُكَُن اأَن إَِلٓ
اإَِنا ْااأَوفَُسُكۡمۚ ُٓ َلاتَۡقتُهُ َ ا ىُكۡمۚ اا٦٩َكبَنابُِكۡماَرِحٕٗمبااّلَلَاٱتََزاٖضامِّ
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa‟ [4]:29) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam menjalankan  kehidupannya 
setiap manusia dilarang untuk mengambil hak orang lain sehingga 
dalam menjalankan kegiatan perdagangan haruslah selalu didasari atas 
suka sama suka diantara penjual dan pembeli tanpa adanya 
keterpaksaan dalam melakukannya. Selain itu, disebutkan juga bahwa 
perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan 
oleh Allah untuk menghindarkan manusia dari  jalan yang bathil 
dalam memproleh suatu barang atau jasa. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menyebutkan bahwa 
apabila inflasi pada suatu wilayah mengalami penurunan maka ekspor 
barang wilayah tersebut akan mengalami peningkatan dan begitu pula 
sebaliknya, serta apabila pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan maka eskpor barang wilayah tersebut mengalami 
peningkatan dan begitu pula sebaliknya. Sedangkan berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008, menunjukkan bahwa pada 
tahun 2008 inflasi yang terjadi di Indonesia mengalami peningkatan  
dari tahun sebelumnya. Tetapi nilai ekspor non migas Indonesia pada 
tahun 2008 juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 
Selain itu, pada tahun 2008pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 
Indonesia mengalami penurunan  dari tahun sebelumnya. Tetapi nilai 
ekspor non migas Indonesia pada tahun 2008 mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya. Sehingga terdapat ketidaksesuaian antara teori 
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yang ada dengan data yang ada dilapangan. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk menganalisis pengaruh “Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 1982-2019”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan ekspor adalah suatu 
kegiatan mengeluarkan barang dari suatu wilayah ke wilayah lainnya 
sesuai dengan kebijakan yang ada di wilayah tersebut.
17
 Terdapat 
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi besarnya nilai ekspor 
suatu wilayah salah satunya yaitu tingkat inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi wilayah tersebut. Tingkat inflasi  merupakan suatu 
kecenderungan meningatnya harga-harga barang dan jasa secara 
umum dan terus menerus. Tingkat inflasi yang terjadi secara terus 
menerus akan mempengaruhi perkembangan ekspor di suatu wilayah. 
Sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam 
jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 
beberapa barang ekonomi kepada penduduknya. Dimana angka 
pertumbuhan ekonomiyang mengalami peningkatanpada suatu negara 
maka akan menggambarkanmeningkatnya kemampuan masyarakat 
untuk melakukan proses produksi barang sehingga hal tersebut 
berhubungan langsung dengan kegiatan ekspor yang terjadi pada 
negara itu sendiri. Oleh karena itu, agar permasalahan dalam 
penelitian ini tidak meluas maka penelitian ini hanya dibatasi pada: 
1. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu tingkat inflasi 
dan pertumbuhan ekonomi sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu nilai ekspor non migas Indonesia. 
2. Penelitian ini menggunakan data dalam kurun waktu Januari 
1982 – Desember 2019 pada setiap variabel independen dan 
dependen. 
3. Penelitian ini menggunakan indikator Indeks Harga Konsumen 
(IHK) dalam menghitung tingkat inflasi. Serta menggunakan 
indikator Produk Domestik Bruto dalam menghitung 
pertumbuhan ekonomi. 
D. Rumusan Masalah 
                                                             
17Andi Susilo, dkk, Buku Pintar Dunia Ekspor,19. 
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Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada latar belakang diatas, 
maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap nilai ekspor non 
migas Indonesia tahun 1982-2019? 
2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap nilai 
ekspor non migas Indonesia tahun 1982-2019? 
3. Apakah tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara 
simultan berpengaruh terhadap nilai ekspor non migas 
Indonesia tahun 1982-2019? 
4. Bagaimana tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara 
simultan berpengaruh terhadap nilai ekspor non migas 
Indonesiadalam perspektif ekonomi Islam? 
 
E. Tujan Penelitian 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis 
bermaksud untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian sehingga dapat dicapai tujuan dari 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai ekspor 
non migas Indonesia tahun 1982-2019. 
2. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap nilai 
ekspor non migas Indonesia tahun 1982-2019. 
3. Untuk menguji pengaruh tingkat inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi secara simultan terhadap nilai ekspor non migas 
Indonesia tahun 1982-2019. 
4. Untuk menjelaskan tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi 
secara simultan berpengaruh terhadap nilai ekspor non migas 









F. Manfaat Penelitian 
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur seberapa 
berpengaruhnya tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang 
terjadi di suatu negara terhadap ekspor non migas negara tersebut. 
Selain itu penelitian ini pula dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
penelitian  berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini akan menambah khasanah pengetahuan 
tentang faktor yang mempengaruhi nilai ekspor non migas 
Indonesia, serta mampu menjadi salah satu masukan bagi 
penelitian yang akan datang. 
b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini akan membantu pemerintah dalam melakukan 
kebijakan secara makroekonomi, khususnya kebijakan yang 
berhubungan dengan ekspor non migas Indonesia. 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi penulis berupa 
pemahaman lebih dalam lagi mengenai makroekonomi 
khususnya dalam ilmu perdagangan internasional dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian Terdahulu merupakan kumpulan dari hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu itu 
sendiri. Dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan beberapa faktor yang berhubungan dengan 
nilai ekspor yang merupakan salah satu hal yang akan menjadi objek 
dalam penelitian ini. Sehingga hasil dari penelitian tersebut akan 
menjadi salah satu bahan referensi serta acuan dalam penelitian ini. 
Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
yang sedang dilakukan: 
 
 
1. Agnes Putri Sonia dan Nyoman Djinar setiawan (2016) 
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Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kurs, JUB dan Tingkat 
Inflasi terhadap Ekspor, Impor dan Cadangan Devisa Indonesa.” 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi berdasarkan 





2. Intan Sari Arfiani (2019) 
Penelitian yang berjudul “Analisis Empiris Hubungan antara 
Ekspor, Impor, Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 
metode Vector Autoregression (VAR) hubungan kausalitas ekspor 
dengan pertumbuhan ekonomi justru tidak signifikan. Hasil 
Impulse Response Function dan Variance Decomposition juga 
menunjukkan bahwa guncangan pada variabel pertumbuhan 




3. Rauzatul Ulfa dan Devi Andriyani (2019) 
Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor Komoditi Non Migas di Indonesia tahun 
1985-2017.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial tingkat inflasi berdasarkan metode analisis regresi linear 
berganda tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor 
komoditi non migas di Indonesia tahun 1985-2017. Sedangkan 
secara parsial pertumbuhan ekonomi berdasarkan metode analisis 
regresi linear berganda memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ekspor komoditi non migas di Indonesia tahun 1985-
2017. Namun secara simultan kurs, pertumbuhan ekonomi dan 
tingkat inflasi berpengaruh yang signifikan terhadap nilai ekspor 
non migas di Indonesia tahun 1985-2017.
20
 
                                                             
18Agnes Putri Sonia, Nyoman Djinar setiawan, “Pengaruh Kurs, JUB dan 
Tingkat Inflasi terhadap Ekspor, Impor dan Cadangan Devisa Indonesa,”E-Jurnal 
Ekonomi Pembangunan, Vol. 5, No. 10, (Oktober 2016). 
19Intan Sari Arifiani, “Analisis Empiris Hubungan antara Ekspor, Impor, 
Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,”Jurnal Ekonomi 
Pembangunan, Vol.17, No.2, Desember 2019. 
20Junaidi Safitri dan Abdulmuhaimin Fakhir, “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor Komoditi Non Migas di Indonesia Tahun 1985-2017,” 




4. Yanu Wibowo (2007) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kurs, Inflasi dan PDB 
Terhadap Nilai Ekspor Bersih Non Migas Indonesia Tahun 1980-
2000” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi 
berdasarkan metode regresi linear berganda memiliki pengaruh 




5. Syamsul Huda (2006) 
Penelitian yang berjudul “Analisis Beberapa Faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor Indonesia ke Jepang” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhanan ekonomi berdasarkan metode 
regresi linear berganda tidak pengaruh secara berarti terhadap 




6. Ida Bagus Gede Udiyana, Tettie Setyarti, Ni Nyoman Seri 
Astini, dan Ika Aniyati (2017) 
Penelitian yang berjudul “Fluktuasi Nilai Kurs dan Inflasi 
Pengaruhnya terhadap Ekspor Impor dan Neraca Perdagangan 
Indonesia Tahun 2007-2015.” Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat inflasi berdasarkan teknik analisis jalur (Path 




7. Junaidi Safitri dan Abdulmuhaimin Fakhir (2017) 
Penelitian yang berjudul ”Analisis Perbandingan Pemikiran 
Abu „Ubaid Al-Qasim dan Adam Smith mengenai Perdagangan 
Internasional.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
                                                             
21Yanu Wibowo,“Pengaruh Kurs, Inflasi dan PDB Terhadap Nilai Ekspor 
Bersih Non Migas Indonesia Tahun 1980-2000,” (Skripsi, Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2007). 
22Syamsul Huda, “Analisis Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Ekspor 
Indonesia ke Jepang,” Jurnal Ilmu-Ilmu Ekonomi, Vol.6, No.2, (September 
2006). 
23Ida Bagus Gede Udiyana, dkk., “Fluktuasi Nilai Kurs dan Inflasi 
Pengaruhnya terhadap Ekspor Impor dan Neraca Perdagangan Indonesia Tahun 
2007-2015,” Forum Manajemen, Vol.15, No.1, (2017). 
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perdagangan internasional menurut Abu „Ubaid al-Qasim, bahwa 
interverensi pemerintah sangat dibutuhkan untuk bertindak sebagai 
mekanisme untuk menerapkan hukum Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Sehingga peran pemerintah dalam perekonomian menurutnya lebih 
cocok dengan akan memberikan kepastian untuk mewujudkan 





H. Sitematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  Pendahuluan 
Merupakan uraian tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
Menyajikan teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini yang meliputi landasan teori dan 
pengajuan hipotesis serta kerangka pemikiran. 
BAB III Metode Penelitian 
Merupakan uraian tentang metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian, penentuan populasi, 
sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 





BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Terdiri dari deskripsi objek penelitian serta 
pembahasan hasil penelitian dan analisis. 
BAB V  Penutup 
                                                             
24Junaidi Safitri, Abdulmuhaimin Fakhir, “Analisis Perbandingan Pemikiran 
Abu „Ubaid Al-Qasim dan Adam Smith mengenai Perdagangan 
Internasional,”Jurmal Studi Agama, Vol. XVII, No.1 (Agustus 2017). 
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Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
 
A. PerdaganganInternasional  
Sistem perdagangan yang ada di Indonesia saat ini sudah dimulai 
sejak belum ditemukannya uang sebagai alat penukaran barang. Pada 
masa itu sistem perdagangan yang terjadi dilakukan dengan cara tukar 
menukar barang (barter) untuk mendapatkan barang yang diinginkan 
oleh satu individu dengan individu lainnya atas dasar suka sama suka. 
Sedangkan pada masa sekarang, sistem perdagangan yang terjadi tidak 
lagi dilakukan secara barter melainkan sudah dapat dilakukan dengan 
menggunakan uang sebagai alat tukar barang tersebut. Sehingga setiap 
barang memiliki nilai berbeda-beda serta dapat dinilai dengan 
sejumlah uang. 
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan 
oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lainnya atas 
dasar kesepakatan bersama.
25
 Penduduk yang dimaksud dapat berupa 
antar individu dengan individu (perseorangan), antar individu dengan 
pemerintah suatu negara ataupun pemerintah suatu negara dengan 
pemerintah negara lain. Perdagangan internasional dapat dilakukan 
oleh  seluruh negara, baik negara maju ataupun berkembang. 
Dibanyak negara, perdagangan internasional menjadi salah satu faktor 
utama untuk meningkatkan GDP negara tersebut. Selain itu, dengan 
adanya perdagangan internasional suatu negara dapat memenuhi 
kebutuhan yang ada dinegaranya, negara tersebut dapat mendatangkan 
komoditi tertentu yang tidak tersedia dinegaranya sehingga dapat 
diperjual berlikan kembali.
26
 Sehingga perdagangan internasional 
yang terjadi pada suatu negara mampu mempengaruhi kinerja 
perekonomian nasional serta mampu meningkatkan teknologi melalui 
technology teansfer.  
 
                                                             
25Derti Karya & Syamri Syamsuddin, Makro Ekonomi: Pengantar untuk 
Manajemen, Edisi 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 262. 




Perdagangan internasional dapat timbul akibat dari adanya 
perbedaan harga diantara kedua negara yang melakukan perdagangan 
internasional.
27
 Harga akan suatu barang yang ada pada suatu negara 
sangat ditentukan dengan biaya produksi dari barang tersebut, yang 
terdiri dari upah, biaya modal, sewa tanah, biaya bahan mentah serta 
efisiensi dalam proses produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan 
untuk memproduksi barang tertentu antara negara satu dengan negara 
lainnya memiliki perbedaan, perbedaan biaya produksi inilah yang 
menimbulkan terjadinya perdagangan internasional antar negara. 
Perbedaan harga diantara negara tersebut bukan hanya ditimbulkan 
karena adanya perbedaan ongkos produksi saja, tetapi juga karena 
perbedaan dalam pendapatan serta selera. 
1. Dampak Perdagangan Internasional 
Kegiatan perdagangan internasional yang terjadi antar negara 
memiliki pengaruh terhadap negara yang melakukan transaksi 
perdagangan tersebut. Keduanya akan mendapatkan keuntungan 
bersama, baik terhadap produsen, konsumen, maupun masyarakat 
secara keseluruhan. Dengan adanya perdagangan internasional 
suatu negara dapat memperluas pasar produksi dan memungkinkan 
suatu negara mempelajari teknik produksi modern yang efisien.
28
 
Adanya perdagangan internasioal yang terjadi pada suatu 
negara mampu membawa dampak positif atau membawa kekuatan 
yang cukup besar bagi perekonomian suatu negara yang 
melaksanakan kegitan tersebut. Dampak positif tersebut 
diantaranya yaitu: 
a. Memenuhi barang dan jasa yang tidak atau belum diproduksi 
sektor industri dalam negeri. 
b. Mendorong negara yang terlibat melakukan spesialisasi 
berdasarkan keunggulan komparatif. 
c. Meningkatkan jumlah perdagangan komoditas ekspor 
unggulan selama periode tertentu. 
d. Mendorong peningkatan produktivitas industri. 
e. Mengurangi angka pengangguran karena kegiatan 
perdagangan internasional melibatkan banyak tenaga kerja. 
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f. Memperluas pasar bagi produk dalam negeri. 
g. Mentransfer kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ke 
dalam negeri. 
h. Memudahkan konsumen memperoleh produk impor dengan 
kualitas tinggi dan murah. 
Selain dampak positif, adanya perdagangan internasional juga 
memiliki kelemahan atau dampak negartif bagi negara yang 
melakukannya. Dampak negatif tersebut diantaranya yaitu:
29
 
a. Mudahnya memperoleh produk impor di pasar dalam negeri 
yang akan menghambat kelangsungan sektor industri dalam 
negeri. 
b. Munculnya perilaku konsumtif karena mudah memperoleh 
barang impor dengan harga murah dan berkualitas. 
c. Timbulnya eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan 
untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia. 
d. Timbulnya kesenjangan pendapatan antara negara maju 
dengan negara berkembang. 
e. Terlambatnya kemandirian industri di dalam negeri karena 
bergantung pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
modal asing. 
f. Berkembangnya persaingan tidak sehat untuk memperoleh 
kedudukan strategis di pasar. 
 
2. Perdagangan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam pandangan Islam, perdagangan merupakan salah satu 
bentuk kegiatan mu‟amalah yang berhubungan langsung dengan 
kehidupan manusia.
30
 Pada suatu transaksi jual beli Islam 
mengharamkan segala macam bentuk penipuan dalam bentuk 
apapun. Setiap orang yang melakukan transaksi jualbeli harus 
menjual barang yang halal untuk diperjualbelikan. Selain itu dalam 
melakukan perdagangan, Islam mengharuskan umatnya agar dapat 
melakukannya dengan yang sejujur-jurunya. Walaupun demikian, 
sektor perdagangan ini mendapatkan perhatian khusus dalam 
                                                             
29Kartika Sari, Perdagangan Internasional, 47. 
30Rahmawati & Kamisnawati, Sistem Perdagagan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam Pada Pusat Niaga Desa Belawa Baru Kec.Malangke, 113. 
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ekonomi Islam. Hal tersebut dikarenakan sektor perdagangan 
memiliki kaitan yang erat dengan sektor rill dalam suatu negara. 
Dalam Islam kegiatan perdagangan sudah di atur secara jelas 
baik prinsip ataupun  hukumnya, kegiatan perdagangan haruslah 
mengikuti kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT. Aktivitas perdagangan yang sesuai dengan ketentuan 
yang telah di tentukan oleh agama akan mengandung nilai ibadah 
didalamnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam firman Allah 
SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raf ayat 10: 
 
نَقَذۡا ُكۡمافِٓااَ
اقَهِٕٗٗلاَمباتَۡشُكُزََنااۡۡلَۡرضِاٱَمَكىَٰ َِٕش  َجَعۡهىَبانَُكۡمافٍَِٕباَمَعٰ  ا٠١َ
“Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Q.S. Al-A‟raf 
[7]:10) 
 
Berdasarkan ayat tersebut sangatlah jelas menunjukkan bahwa 
harta merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 
umat muslimin. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Islam 
tidak menghendaki umatnya hidup dalam ketertinggalan ekonomi.  
Suatu jual beli dapat terjadi karena adanya hubungan antara 
penjual dan pembeli. Menurut pengertian syari‟at jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar suka sama suka atau memindahkan 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Selain itu dalam 
melakukan transaksi jual beli transaksi tersebut haruslah bersih dari 
segala sifat yang dapat merusak jual beli itu sendiri seperti 
penipuan, pencurian, perampasan dan lain-lain.  Hal ini sesuai 




ٓأٍََُّٔا ابِاانَِذٔهَاٱبَٰٔ ىَُكم ٕۡ ابَ نَُكم َُٰ اأَۡم ْا ُٓ اتَۡأُكهُ اَل ِطمِاٲَءاَمىُُْا اَعهااۡنبَٰ َزةً اتَِجٰ اتَُكَُن اأَن إَِلٓ
اإَِنا ْااأَوفَُسُكۡمۚ ُٓ َلاتَۡقتُهُ َ ا ىُكۡمۚ  ا٦٩َكبَنابُِكۡماَرِحٕٗمبااّلَلَاٱتََزاٖضامِّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
25 
 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]: 29) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam menjalankan  
kehidupannya setiap manusia dilarang untuk mengambil hak orang 
lain sehingga dalam menjalankan kegiatan perdagangan haruslah 
selalu didasari atas suka sama suka diantara penjual dan pembeli 
tanpa adanya keterpaksaan dalam melakukannya. Selain itu, 
disebutkan juga bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan 
jalan yang diperintahkan oleh Allah untuk menghindarkan manusia 
dari  jalan yang bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik 
di antara sesama manusia. 
 
3. Akad dan jual beli dalam islam 
Akad berasal dari bahasa Arab yakni al-„Aqd. Secara bahasa 
kata al-„Aqd, bentuk masdarnya adalah „Aqada dan jamaknya 
adalah al-„Uqud yang berarti perjanjian (yang tercatat) atau 
kontrak. Dalam kaidah fikih, akad didefinisikan sebagai pertalian 
ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan 
penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 
berpengaruh kepada objek perikatan sehingga terjadi perpindahan 
pemilikan dari satu pihak kepihak yang lain. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa akad adalah suatu perbuatan 
yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasrkan keridaan 
masing-masing pihak yang melakukan akad dan memiliki akibat 
hukum baru bagi mereka yang berakad. 
Setiap mukmin berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah 
dijanjikan dan diakadkan baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
Pelaksanaa akan dalam transaksi perdagangan diharuskan adanya 
kerelaan kedua belah pihak. Walaupun kerelaan tersebut 
merupakan sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator 
dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul merupakan 
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(Ciputat: Lentera Hati, 2001), h.413 
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Akad atau kontrak berkaitan dengan barang atau harga benda, 
hak pemanfaatan harta benda dan transfer kepemilikan atas benda 
dari satu pihak ke pihak lain. Kepemilikan tidak dapat diakhri atau 
dihilangkan, tetapi dapat dialihkan atas keinginannya dan sesuai 
dengan kontrak sah yang sesuai dengan peraturan hukum yang 
relevan. Oleh karena itu penerapan akad dalam jual beli khususnya 
perdagangan internasional harus jelas terutama berkatan dengan 
pemindahan kepemilikan antara eksportir dengan importir. 
 
B. Ekspor 
Ekspor merupakan suatu kegiatan pengiriman barang dan jasa dari 
wilayah pabean dalam negeri ke wilayah pabean luar negeri sesuai 
dengan ketentun yang berlaku (Sukirno, 2006:202).
32
 Pengiriman ini 
akan menimbulkan aliran pengeluaran yang masuk kesektor 
perusahaan. Dengan demikian, pengeluaran agregat akan meningkat 
sebagai akibat dari kegiatan mengekspor barang dan jasa, pada 
akhirnya keadaan ini akan menyebabkan peningkatan dalam 
pendapatan nasional.
33
 Ekspor dapat dilakukan jika suatu negara 
mempunyai hubungan dagang negara lain. Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa ekspor adalah suatu kegiatan penjualan 
barang atau jasa dari dalam negeri ke luar negeri, yang dimana dalam 
menjalankan kegiatannya harus sesuai dengan kebijakan yang 
diberikan oleh pemerintah dengan harapan suatu keuntungan berupa 
valuta asing. 
Indonesia merupakan salah satu dari negara berkembang, dimana 
wilayah Indonesia berada pada posisi yang cukup strategis yang 
menyebabkan wilayah Indonesia kaya akan sumber daya alam. 
Kekayaan alam ini merupakan potensi komoditas ekspor Indonesia. 
Komoditas ekspor Indonesia sendiri terdiri atas barang migas (nilai 
ekspor migas bulan Desember 2019 sebesar US$1133,3 juta) dan 
barang non migas (nilai ekspor non migas bulan desember 2019 
sebesar US$13295,5 juta). Istilah barang migas merujuk pada barang 
tambang berupa minyak bumi dan gas. Sedangkan barang non migas 
                                                             
32Agung Feryanto, Mengenal Ekspor dan Impor, (Klaten: Cempaka Putih, 
2018), 17. 
33Sodono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2006), 202. 
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merujuk pada barang bukan minyak bumi dan gas seperti hasil 
perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan, dan hasil pertambangan 
bukan minyak dan gas.
34
 
Sebagai negara berkembang perekonomian Indonesia lebih banyak 
berorientasi pada produksi barang primer. Barang primer yang 
dimaksud tersebut adalah barang-barang hasil produksi pertanian, 
bahan bakar, hasil hutan dan bahan mentah. Hal tersebut berbeda 
dengan komoditas hasil produksi dinegara maju, yang dimana lebih 
berorientasi pada barang skunder seperti manufaktur dan barang 
tersier seperti jasa. Semua komoditi primer yang di produksi oleh 
negara berkembang tersebut pada dasarnya merupakan andalan ekspor 
yang paling utama ke negara-negara lain, namun ternyata hal tersebut 
tidak dapat mengimbangi negara-negara maju dalam hal pertumbuhan 
ekspornya. 
Sehingga faktor yang lebih penting dalam menentukan ekspor 
adalah kemampuan dari suatu negara untuk memproduksi barang-
barang yang dapat bersaing dalam pasar luar negeri. Mampu bersaing 
disini adalah berkaitan dengan mutu dan harga dari barang yang akan 
di ekspor. Citarasa masyarakat di luar negeri terhadap barang yang 
dapat diekspor dari suatu negara sangat penting peranannya dalam 
menentukan ekspor negara tersebut. 
1. Ciri-Ciri Kegiatan Ekspor 
Terdapat beberapa ciri-ciri khusus dari kegiatan ekspor, 
diantaranya yaitu: 
a. Antara penjual (eksportir) dan pembeli (importir) 
komoditas yang diperdagangkan dipisahkan oleh batas 
teritorial kenegaraan. 
b. Terdapat perbedaan mata uang antara negara pembeli dan 
penjual. Seringkali pembayaran transaksi perdagangan 
dilakukan dengan mempergunakan mata uang asing 
misalnya dolar Amerika. 
c. Adakalanya antara pembeli dan penjual belum terjalin 
hubungan lama dan akrab. 
d. Seringkali terdapat perbedaan kebijaksanaan pemerintah 
negara pembeli dan penjual di bidang perdagangan 
                                                             
34Kartika Sari, Perdagangan Internasional, 50. 
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internasional, moneter lalu lintas devisa, labeling, 
embargo, atau perpajakan. 
e. Antara pembeli dan penjual kadang terdapat perbedaan 
tingkat penguasaan teknik dan terminologi transaksi 
perdagangan internasional serta bahasa asing yang secara 





2. Ekspor Non Migas 
Ekspor non migas merupakan penjualan barang-barang ke luar 
negeri yang bukan termasuk kedalam jenis minyak dan gas bumi 
yaitu seperti produk komoditi hasil pertanian, komoditi hasil 
manufaktur, serta komoditi hasil pertambangan dan sektor lain.
36
 
Pada tahun 2012-2015 peranan ekspor non migas masih dibawah 
90%, dengan share terendah pada tahun 2012 yaitu sebesar 
80,54%. Pada tahun 2016-2019 share  ekspor non migas semakin 
meningkat hingga mencapai lebih dari 92% pada tahun 2019. Hal 







                                                             
35Siswanti Sutojo, Membiayai Perdagangan Ekspor Impor, (Jakarta: Damar 
Mulia Pustaka, 2001), 1. 
36Ali wardhani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Non 
Migas Indonesia ke Singapura Tahun 1990-2010,” 250. 
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Perkembangan Berat Dan Nilai Ekspor Non Migas Indonesia 
Tahun 2012-2019 
Sumber: Dokumen PEB dan Non PEB (diolah) 
 
Secara garis besar ekspor non migas bisa di kelompokkan 
menjadi tiga sektor yaitu ekspor hasil pertanian, ekspor hasil 
industri pengolahan, serta ekspor hasil pertambangan dan lainnya. 
Perkembangan ekspor non migas selama periode 2012–2019, 
terlihat mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan terbesar 
terjadi pada tahun 2015, yang disebabkan oleh penurunan sektor 
industri pengolahan dan sektor pertambangan yang cukup tinggi 
masing-masing sebesar 9,31% dan 14,77%. Setelah terjadi 
penurunan pada 2012-2015, ekspor non migas mulai mengalami 
peningkatan kembali pada tahun 2016, yaitu naik sebesar 0,18% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Demikian juga pada tahun 2017 
dan 2018, terjadi peningkatan ekspor non migas masing-masing 
sebesar 15,95% dan 6,37%.  Pada tahun 2018 nilai ekspor sektor 
industri pengolahan dan pertambangan kembali mengalami 
peningkatan, masing-masing sebesar 4,01% dan 20,49% namun 
nilai ekspor sektor pertanian yang mengalami penurunan sebesar 
6,54%. Tetapi pada tahun 2019 terjadi sebaliknya, hanya nilai 
ekspor sektor pertanian yang mengalami peningkatan yaitu sebesar 
5,29%. Sedangkan nilai ekspor sektor pengolahan dan 
pertambangan mengalami penurunan sebesar masing-masing 
2,11% dan 14,99%. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor 
Saat ini tidak ada negara yang dapat hidup tanpa adanya 
hubungan dengan negara lain. Semua negara di dunia senantiasa 
berhubungan dengan negara lain dalam berbagai bentuk. Hubungan 
yang dilakukan ini tidak hanya terbatas berupa hubungan yang 
dilakukan pemerintah saja, melainkan juga perusahaan dan 
perseorangan. Hubungan antar perusahaan biasanya merupakan 
hubungan dalam bentuk perdagangan. Ekspor merupakan salah 
satu kegiatan yang dilakukan dalam perdagangan tersebut.  
Suatu negara dapat mengekspor barang produksinya ke negara 
lain apabila barang tersebut dibutuhkan oleh negara lain yang 
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menjadi tujuan ekspor barang itu sendiri, selain itu tidak adanya 
produksi serta tidak dapat memenuhi kebutuhan akan barang 
tersebut juga menjadi salah satu faktor yang dapat membuat suatu 
negara melakukan hal tersebut. Faktor yang paling penting adalah 
kemampuan dari suatu negara untuk dapat mengeluarkan barang-
barang yang dapat bersaing di pasar internasional. Secara garis 
bersar dapat dikatakan bahwa semakin banyak jenis barang 
istimewa yang dihasilkan oleh negara tersebut, semakin banyak 
ekspor yang dilakukan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi volume dan nilai ekspor 
suatu negara tergantung pada pendapatan dan output luar negeri, 
nilai tukar uang (kurs) serta harga relatif antara barang dalam 
negeri dan luar negeri.
37
 Beberapa faktor yang mempengaruhi 
ekspor diantaranya yaitu: 
a. Inflasi negara pengekspor lebih rendah dibandingkan dengan 
negara pengimpor. 
b. Kurs devisa yang menguntungkan negara pengimpor. 
c. Meningkatkan efisiensi dalam kegiatan produksi dalam 
negeri. 
d. Kegagalan produksi negara eksportir pesaing dalam 
produksi yang sama. 
e. Kebijakan pemerintah yang meguntungkan bagi eksportir: 
1) Kebijakan perpajakan. 
2) Kebijakan tentang subsidi.38 
 
Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang dapat menentukan 
daya saing suatu komoditi ekspor diantaranya yaitu: 
a. Faktor langsung terdiri atas: 
1) Moto komoditi. 
Ringkasnya, mutu komoditi pada dasarnya ditentukan 
olah komposisi antara seni, nilai teknis, dan selera 
pemakainya. Mutu komoditi antara lain ditentukan oleh: 
a) Desain atau bentuk dari komoditi bersangkutan atau 
spesifikasi teknis dari komoditi tertentu. 
                                                             
37Eva Nurul Huda & Arif Widodo, “Determinan Stabilitas Ekspor Crude 
Palm Oil Indonesia,”Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.20, No.1, (April 2017): 49. 
38Mohdari, Bahan Ajar Ekonomi Makro, (tt.p: In Media, 2013),  89. 
31 
 
b) Fungsi atau kegunaan komoditi tersebut bagi 
konsumen. 
c) Durability atau daya tahan dalam pemakian. 
2) Biaya produksi dan penentuan harga jual. 
Harga jual pada umumnya ditentukan oleh salah satu dari 
pilihan berikut: 
a) Biaya produksi ditambah mark-up (margin 
keuntungan). 
b) Disesuaikan dengan tingkat harga pasar yang sedang 
berlaku (curret market price). 
c) Harga dumping. 
 
b. Faktor tidak langsung terdiri atas: 
1) Kondisi sarana pendukung ekspor seperti: 
a) Fasilitas perbankan. 
b) Fasilitas transportasi. 
c) Fasilitas birokrasi pemerintah. 
d) Fasilitas surveyor. 
e) Fasilitas bea cukai dan lain-lain. 
2) Insentif atau subsidi pemerintah untuk ekspor. 
3) Kendala tarif dan non-tarif. 
4) Tingkat efisiensi dan disiplin nasional. 
5) Kondisi ekonomi global seperti: 
a) Resesi dunia 
b) Proteksionisme  
c) Restrukturisasi perusahaan (moderenisasi) 
d) Re-group global (kerjasama global).39 
 
4. Peranan Ekspor dalam Perdagangan Internasional 
Ekspor adalah salah satu bentuk kegiatan perdagangan 
internasional yang terjadi pada suatu negara. Dengan adanya 
perdagangan internasional setiap negara akan terdorong ke arah 
yang lebih spesifik dalam melaksanakan produksi suatu komoditi 
yang dimana komoditi tersebut memiliki keunggulan komperatif di 
dalamnya. Sebagai negara yang luas Indonesia memiliki 
                                                             
39Amir MS, Strategi Memasuki Pasar Ekspor, (Jakarta: PPM, 2004), 91. 
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kelimpahan akan sumberdaya didalamnya, sehingga membuat 
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki keunggulan 
komperatif dibidang ekspor non migas. 
Kegiatan ekspor dilakukan oleh dua negara, yang masing-
masingnya memiliki kepentingan didalamnya. Dalam melakukan 
suatu perdagangan internasional suatu negara akan memperoleh 
beberapa keuntungan diantaranya yaitu memungkinkan suatu 
negara memperluas pasar atau hasil-hasil produksinya serta 
memungkinkan suatu negara menggunakan suatu teknologi yang 
dikembangkan di luar negeri, yang lebih baik dibandingkan yang 
ada di dalam negeri.
40
 Selain itu, dengan adanya kegiatan ini suatu 
negara akan memperoleh beberapa keuntungan diantaranya yaitu 
dapat membeli barang yang lebih murah serta dapat menjual 
barang dengan harga yang lebih mahal. Sehingga, negara-negara 
berkembang dapat meningkatkan cadangan devisa negaranya serta 
mampu meningkatkan pendapatan negara. 
Perdagangan merupakan kegiatan manusia dalam mengolah 
sumber daya barang dan untuk didistribusikan guna memenuhi 
kebutuhan dan keinginan masyarakat untuk memperoleh 
keuntungan.
41
Perdagangan memainkan peran penting dalam 
memperoleh harta, baik itu dilakukan dalam skala kecil ataupun 
dalam skala yang lebih besar. Perdagangan yang dimaksud disini 
adalah perdagangan internasional yang mana didalamnya terdapat 
kegiatan ekspor impor. Ketentuan perdagangan dalam Islam 
berkaitan dengan pelaku dagang, bukan dengan uang yang dimiliki. 
Di dalam Islam ada beberapa hukum yang berkaitan dengan 
individu, hak-hak setiap individu, dan harta yang dimiliki. Hukum 
harta dalam Islam tergantung pada pemilik harta tersebut. Apapun 





                                                             
40Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses, Masalah dan Dasar 
Kebijakan, (Jakarta: Prenda Meda Grup, 2011), 151. 
41Emi R. Emawan, Business Ethics (Etika Bisnis), (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2007), 11. 
42Agilistya Rahayu, “Perdagangan Internasional Dalam Pandangan Islam 
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5. Ekspor dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Ekpor merupakan salah satu bentuk kegiatan jualbeli. Menurut 
etimologi, jualbeli diartikan sebagai pertukaran suatu barang 
dengan barang lainnya. Dalam Islam jual beli haruslah bebas dari 
unsur riba. Seperti yang telah dijelaskan pada ayat berikut: 
 
َمبٓا ِلااَ َُٰ اأَۡم ٓ ْاافِ َُ َۡزبُ ٗببانِّٕ هارِّ تُمامِّ ٕۡ تُمااّلَلِ اٱفََٗلأَۡزبُُْااِعىَذاانىَبصِاٱَءاتَ ٕۡ َمبٓاَءاتَ َ
ۡجًَا َ ٖةاتُِزُٔذََنا ُٰ هاَسَك ئَِكاٌُُمااّلَلِاٱمِّ
ٓ نَٰ َْ ُ اا٩٩اۡنُمۡعِعفُُنَاٱفَأ
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).”(Q.S. Ar-Rum [30]: 39). 
 
Maksud dari ayat diatas adalah dalam jual beli yang dilakukan 
oleh seseorang haruslah bebas dari unsur riba. Riba disini adalah 
suatu tambahan yang yang diambil oleh seseorang tanpa 
sepengetahuan orang lain dengan jumlah yang besar untuk 
memperkaya diri sendiri. Hal tersebutlah yang membuat jual beli 
harus bebas dari unsur riba, sehingga tidak merugikan salah satu 
pihak saja.  
Dalam kegiatan ekspor yang diperlu ditekankan adalah 
kehalalan suatu produk yang akan diperdagangkan. Langkah utama 
untuk membedakannya adalah dengan adanya pelebelan halal pada 
kemasan  pangan yang menandakan bahwa produk tersebut telah 
menjalani proses pemeriksaan kehalalan dan telah dinyatakan halal 
secara syariat. Selain itu terdapat beberapa aturan dalam Islam 
yang telah ditetapkan sebagai peraturan-peraturan umum mengenai 
ekspor barang dan jasa guna menghindari berbagai macam bentuk 
bahaya yang dapat membahayakan masyarakat khususnya 
masyarakat muslim, diantaranya sebagai berikut: 
a. Dilarangnya melakukan ekspor barang ataupun jasa yang 
dapat membantu musuh untuk membahayakan dan 
membunuh masyarakat muslim. 
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b. Jenis barang yang diekspor merupakan barang yang 
diperbolehkan secara syari‟ah Islam. Tidak dibenarkan 
seorang muslim untuk mengekspor barang misalnya 
mengekspor minuman keras yang mana dapat menyebabkan 
kemadharatan bagi kesehatan dan keselamatan manusia. 
c. Dalam mengadakan perjanjian dalam kegiatan ekspor barang 
atau jasa harus sesuai dengan ketentuan aturan dalam Islam. 
Tidak dibenarkan melakukan perjanjian yang diharamkan 
dalam Islam, misalnya melakukan perjanjian yang 
didalamnya terdapat unsur riba (bunga) dan gharar 
(penipuan atau ketidakpastian). 
d. Barang atau jasa yang diekspor bukanlah merupakan barang 
yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat.
43
 
Dalam segi pandangan umum bahwa ekspor dalam 
pandangan konvensional dan pandangan Islam 
mempunyaipersamaan yaitu sama-sama sebagai aktivitas 






Secara singkat inflasi dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan 
meningatnya harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus 
menerus. Inflasi yang  terjadi membuat semakin melemahnya suatu 
dayabeli yang dengan diikuti semakin menurunnya nilai rill dari 
matauang suatu negara tersebut.
45
Menurut Marcus (2001), Inflasi 
merupakan suatu nilai dimana tingkat harga barang dan jasa secara 
umum mengalami kenaikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
inflasi adalah suatu keadaan dimana meningkatnya harga-harga baik 
harga barang ataupun jasa secara umum dan terus menerus dalam 
kurun waktu tertentu yang dimana dapat mengakibatkan merosotnya 
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nilai mata uang suatu negara. Dari pengertian tersebut terdapat dua 
pengertian penting yang merupakan kunci dalam memahami inflasi. 
Yang pertama adalah “kenaikan harga secara umum” dan yang kedua 
adalah “terus-menerus”. Suatu inflasi harus mengandung dua unsur 
tersebut didalamnya, hal ini merupakan langkah penting untuk 
membedakan kenaikan harga atas barang dan jasa tertentu. Sehingga 
hanya kenaikan harga yang terjadi secara umum yang dapat dikatakan 
sebagai inflasi.  
1. Ciri-Ciri Inflasi 
Terdapat beberapa ciri-ciri inflasi diantaranya yaitu: 
a. Jumlah uang beredar lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah barang beredar, yang ditunjukan oleh Agregate 
Demand (D) lebih besar dibandingkan dengan Agregate 
Supply (S). 
b. Harga cenderung naik secara terus-menerus. Dengan 
demikian, bila harga naik hanya seketika dan kemudian 
turun kembali atau dengan kata lain harga naik tidak terus-
menerus, maka belum dapat dikatakan terjadinya inflasi. 
c. Nilai tukar mengalami penurunan.46 
 
 
2. Perhitungan Inflasi 
Penghitungan inflasi inti tidak selalu sama untuk setiap negara. 
Perhitungan laju inflasi yang ada disuatu negara didasarkan pada 
angka indeks yang disusun dari harga barang dan jasa yang 
dikonsumsi oleh masyarakat yang disebut sebagai Indeks Harga 
Konsumen (IHK). Selain dihitung berdasarkan Indeks Harga 
Konsumen (IHK), inflasi juga dapat dihitung berdasarkan Indeks 
Biaya Hidup (IBH), Indeks Harga Produsen (IHP), Indeks Harga 
Perdagangan Besar (IHPB). Sebelum menghitung laju inflasi yang 
ada disuatu negara, negara tersebut harus terlebih dahulu 
melakukan penghitungan angka indeks dengan menggunakan 
sejumlah barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. 
Jumlah barang dan jasa yang dipergunakan dalam penghitungan 
                                                             




angka indeks tersebut dapat berbeda-beda dari satu negara ke 
negara yang lain, sesuai dengan kondisi sosial ekonomi konsumen 
atau masyarakat yang bersangkutan.  
Perhitungan laju inflasi yang ada di Indonesia sendiri 
didasarkan atas indikator Indeks Harga Konsumen.  Angka Indeks 
Harga Konsumen (IHK) ini dihitung berdasarkan survei terhadap 
harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. Sehingga 
Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan angka yang 





3. Dampak Adanya Inflasi 
Seperti yang telah di sebutkan sebelumnya, inflasi adalah 
kenaikan harga barang-barang secara umum dan terus menerus 
dalam periode tertentu. Kenaikan harga yang terjadi secara umum 
dan terus menerus ini mengakibatkan nilai mata uang suatu negara 
akan mengalami penurunan serta daya beli mata uang tersebut akan 
semakin melemah, tidak hanya berdampak buruk pada kegiatan 
ekonomi saja, akan tetapi dapat juga menyengsarakan 
masyarakat.
48
 Penurunan daya beli tersebut selanjutnya akan 
berdampak pada setiap individu, dunia usaha serta anggaran 
pendapatan dan belanja pemerintah. Dengan kata lain, laju inflasi 
yang tinggi akan berakibat negatif terhadap suatu perekonomian 
secara keseluruhan. Ketidakpastian besarnya laju inflasi juga dapat 
mengakibatkan semakin seriusnya beban atau bahaya inflasi. Laju 
inflasi yang terlalu berfluktiatif akan menimbulkan distorsi 
terhadap tingkat harga. Sehingga pergerakan inflasi yang ada 
disuatu wilayah harus dikendalikan dengan baik, untuk menjaga 
perekonomian wilayah tersebut. 
Terdapat beberapa pihak yang dapat terpengaruh dengan 
terjadinya inflasi disuatu nrgara, diantaranya yaitu: 
a. Pihak yang dirugikan karena terjadinya inflasi: 
Pihak yang dirugikan terutama adalah masyarakat 
berpendapatan tetap, seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 
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48Suseno & Siti Astiyah, Inflasi, 1. 
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ABRI, karena dengan keadaan kenaikan harga barang-barang 
akan berkurang jumlah barang yang dapat dibeli, dalam artian 
daya belinya berkurang. 
b. Pihak yang diuntungkan karena terjadinya inflasi: 
1) Investor atau dunia usaha akan mengalami keuntungan 
dari kenaikan harga produk yang mereka hasilkan atau 
yang dijual. 
2) Pemerintah akan mengalami keuntungan karena 
mengalami meningkatnya pemdapatan dari pajak serta 
mampu mengatasi pengangguran karena semakin luasnya 
kesempatan kerja. 
3) Para petani dapat diuntungkan karena pendapatan mereka 











4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi 
Sebagai salah satu negara berkembang Indonesia tak bisa 
terhindar dari masalah inflasi. Inflasi yang ada di negara 
berkembang dapat bersumber dari beberapa faktor seperti faktor 
defisit anggaran belanja pemerintah, faktor permintaan dan 
penawaran, serta faktor ekspektasi. Defisit anggaran belanja 
pemerintah yang terjadi di suatu negara akan menyebabkan 
meningkatnya jumlah uang yang beredar serta dapat 
mengakibatkan persoalan dalam bidang neraca pembayaran yang 
berakhir pada dilakukannya depresiasi mata uang. Sedangkan 
kenaikan harga barang-barang tertentu dapat mengakibatkan 
melonjaknya laju inflasi yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan 
survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada pertengahan 
                                                             




2008, faktor ekspektasi juga dapat menjadi salah satu faktor yang 
mengakibatkan terjadinya inflasi di Indonesia. Oleh karena itu, 
kebijakan yang dilakukan oleh Bank Indonesia akan mempunyai 
pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi ekspektasi 
masyarakat terhadap perkiraan inflasi ke depan. 
Secara umum inflasi yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh 
kombinasi dan berbagai faktor baik dari sisi permintaan, 
penawaran ataupun ekspektasi. Kontribusi dari masing-masing 
faktor yang mempengaruhi inflasi tersebut tidak selalu sama dari 
waktu ke waktu. Dengan kata lain, faktor utama yang 
mempengaruhi inflasi bisa berbeda dari waktu ke waktu. Selain itu 
faktor yang mempengaruhi laju inflasi di Indonesia juga dapat 
disebabkan oleh depresiasi mata uang domestik.  
 
5. Hubungan Inflasi Dengan Ekspor 
Pada keadaan inflasi daya saing untuk barang ekspor berkurang. 
Berkurangnya daya saing terjadi karena harga barang ekspor 
semakin mahal. Inflasi dapat menyulitkan para eksportir dan 
negara. Negara akan mengalami kerugian dikarenakan daya saing 
ekspor yang semakin berkurang, sehingga mengakibatkan jumlah 
penjualan berkurang dan berujung pada penurunan jumlah devisa 
yang diterima.  
 
Harga barang baku pada suatu produksi menyebabkan para 
produsen mengalami penurunan kuantitas produksi dan pada 
akhirnya akan mempengaruhi nilai. Pada saat terjadi inflasi harga 
barang-barang mengalami kenaikan secara terus menerus, keadaan 
ini mengakibatkan lesuhnya daya beli masyarakat. Dengan 
meningkatnya inflasi maka harga barang-barang pada faktor 
produksi akan mengalami peningkatan pula. Hal tersebut membuat 
eksportir kurang maksimal dalam memproduksi suatu barang yang 
akan mereka ekspor. Sehingga, mengakibatkan daya beli akan 
barang ekspor akan berkurang karena ekspor semakin mahal dan 
berdampak pada menurunnya ekspor. 
 
6. Inflasi dalam Pandangan Ekonomi Islam 
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Menurut pandangan Islam, inflasi yang terjadi disuatu wilayah 
tidak hanya terjadi karena faktor alam saja melainkan terdapat juga 
berbagi faktor kesalahan manusia. Sehingga berdasarkan faktor 
penyebabnya Al-Muqizi menegaskan bahwa inflasi terbagi menjadi 
dua yaitu faktor alamiyah dan inflasi karena kesalahan manusia.
50
 
Inflasi yang terjadi karena faktor alamiyah tidak bisa dihindari oleh 
umat manusia. Keadaan inflasi karena faktor alam ini seperti ketika 
suatu bencana alam terjadi, berbagai bahan makanan dan hasil 
bumi lainnya mengalami penurunan yang sangat drastis dan terjadi 
kelangkaan. Di lain pihak, karena sifatnya yang sangat signifikan 
dalam kehidupan permintaan terhadap berbagai barang itu 
mengalami peningkatan. Harga-harga melambung tinggi melebihi 
kemampuan daya beli masyarakat. 
Selain karena faktor alam inflasi disebabkan oleh kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh manusia. Inflasi ini dikenal dengan 
istilah human error inflation atau False Inflation. Hal ini juga 





“Telah tampaklah kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
kearena perbuatan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).”(Q.S. Ar-Rum  [30]:41). 
 
Inflasi yang terjadi akibat kesalahan manusia antara lain korupsi 
dan administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan dan 
peningkatan sirkulasi mata uang. Untuk menanggulangi dampak 
inflasi ekonomi Islam menganjurkan agar melakukan pergantian 
mata uang kertas menjadi emas dan perak kembali serta pelarangan 
impor yang berlebihan agar tidak terlalu membebani produsen 
dalam negeri sendiri. Adapun solusi yang ditawarkan oleh ekonomi 
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konvensional antara lain menerapkan kebijakan moneter, fiskal dan 
non moneter. 
 
D. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan 
suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang 
ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Adanya perubahan 
output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka 
pendek. 
Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 
perekonomian yang akan menghasilkan tambahan pendapatan 
masyarakat pada suatu periode tertentu. Menurut Kuznets (dalam 
Sukirno, 2006:132) Pertumbuhan Ekonomi sendiri adalah kenaikan 
kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan beberapa barang ekonomi kepada penduduknya. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang biasa 
digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran suatu wilayah atau 
suatu daerah. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan 
pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan 
turut meningat. Pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia ini 
didasarkan atas dasar Produk Domestik Bruto. Produk Domestik 
Bruto adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor 
produksi yang turut serta dalam proses produksi di wilayah suatu 
nagara dalam jangka waktu setahun.
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1. Dampak Pertumbuhan Ekonomi 
Seperti yang disebutkan sebelumnya, pertumbuhan ekonomi 
adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 
bersangkutan untuk menyediakan beberapa barang ekonomi 
kepada penduduknya. Angka pertumbuhan ekonomi diperoleh dari 
nilai Produk Domestik Bruto disetiap tahunnya. Produk Domestik 
Bruto yang tinggi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi itu 
sendiri. Semakin baik perekonomian negara maka kemampuan atau 
potensi masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi akan 
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semakin meningkat. Dengan meningkatnya hal tersebut 
mengakibatkan meningkatnya Produk Domestik Bruto, yang 
dimana dengan meningkatnya Produk Domestik Bruto maka akan 
membuat pertumbuhan ekonomi mejadi lebih baik.Pertumbuhan 
ekonomi yang selalu mengalami peningkatan akan berdampak 
pada pembangunan ekonomi yang ada pada negara tersebut.  
Pembangunan ekonomi disini berkaitan dengan segala aspek 
yang mengikutinya. Pembangunan ekonomi yang baik 
mengindikasikan bahwa keadaan perekonomian negara tersebut 
sedang dalam keadaan yang baik pula. Tercermin dari 
berkurangnya angka pengangguran, kemiskinan serta 
meningkatkan indeks pembangunan manusia. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di masa modern seperti saat ini sangatlah beragam. Para 
ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Beberapa faktor 
produksi tersebut terdiri atas:
52
 
a. Sumber Daya Alam merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
b. Akumulasi Modal atau pembetukan modal adalah 
peningkatan stok modal dalam jangka waktu tertentu. 
c. Organisasi bersifat melengkapi (komplemen) modal, buruh, 
dan membantu meningkatkan produktivitasnya. 
d. Kemajuan Teknologi merupakan yang paling penting dalam 
pertumbuhan ekonomi yaitu untuk meningkatkan 
produktivitas, modal dan faktor produksi lainnya. 
e. Pembagian kerja dan skala peroduksi, spesialisasi dan 
pembagian kerja menciptakan peningkatan produktivitas. 
Keduanya membawa ke arah ekonomi produksi skala besar 
yang selanjutnya membantu perkembangan industri. 
 
3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Ekspor 
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Pertumbuhan Ekonomi sendiri adalah kenaikan kapasitas dalam 
jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 
beberapa barang ekonomi kepada penduduknya.
53
Pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi pada suatu wilayah berhubungan langsung 
dengan kondisi ekonomi yang ada di wilayah itu sendiri, dimana 
tingginya pertumbuhan ekonomi menggambarkan bahwa kondisi 
ekonomi yang ada di wilayah tersebut sedang mengalami 
penguatan. Untuk membuat suatu pertumbuhan ekonomi yang baik 
salah satunya harus didukung dari sektor perdagangan luar negeri 
baik ekspor ataupun impor.  
Kegiatan perdagangan ini terjadi karena meningkatnya taraf 
ekonomi masyarat. Meningkatnya taraf ekonomi masyarakat 
merupakan dampak dari meningkatnya Produk Domestik Bruto 
yang merupakan indikator dalam menentukan pertumbuhan 
ekonomi negara. Jika angka pertumbuhan ekonomi pada suatu 
negara mengalami peningkatan maka akan menggambarkan 
meningkatnya kemampuan masyarakat untuk melakukan proses 
produksi barang sehingga hal tersebut berhubungan langsung 
dengan kegiatan ekspor yang terjadi pada negara itu sendiri. 
 
4. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara 
benar yang mampu memberikan konstribusi bagi kesejahteraan 
manusia.
54
Dengan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut 
Islam merupakan hal yang syarat akan nilai. Terdapat perbedaan 
dalam menilai pertumbuhan ekonomi antara Islam dengan konsep 
konvensional. Perbedaan tersebut terletak pada makna dan tujuan 
hidup. Pada ekonomi konvesional tujuannya adalah pemenuhan 
kebutuhan materi tanpa batas, maka muncullah sikap pemenuhan 
terhadap barang-barang dan jasa tanpa batas. Sedangkan dalam 
ekonomi Islam, walaupun memandang perlu materi, akan tetapi 
dalam ekonomi Islam tidak melupakan unsur moral-spiritual dan 
tidak meletakkan materi sebagai tujuan utama. Prinsip 
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pertumbuhan ekonomi dalam Islam berpedoman pada Al-Qur‟an 
dan Hadist. 
Lebih dari itu perubahan ekonomi merupakan aktivitas 
menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan 
keadilan distribusi. Terdapat dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
dalam pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam yaitu, 
pertumbuhan dan pemerataan. Islam tidak mengorbankan 
pertumbuhan ekonomi karena memang pertumbuhan sangat 
dibutuhkan. Pada sisi lain, Islam juga tetap memandang petingnya 
pemerataan, karena pertumbuhan tidak menggambarkan 
kesejahteraan secara menyeluruh, terlebih apabila pendapatan dan 
faktor produksi banyak terpusat bagi sekelompok kecil masyarakat. 
Oleh karena itu dalam ekonomi Islam pertumbuhan dan 
pemerataan tidak dapat dipisahkan dan menjadi hal yang paling 
utama. Sehingga dengan adanya pemerataan maka kekayaan yang 
ada tidak terpusat pada orang-orang tertentu, seperti yang teleh 
diperintahkan oleh Allah SWT melalui Al-Qur‟an surat Al-Hasyr 
ayat 7: 
ااَمبٓا ًِااّلَلُاٱأَفَبَٓء اَرُسُنِ ّٰ ااۦَعهَ ِم ٌۡ اأَ ِٰاٱِمۡه نِِذْااۡنقَُز َ ا نِهَزُسُِل َ ا ًِ ّٰاٱفَهِهَ اۡنقُۡزبَ
ّٰاٱَا َم ِكٕهِاٱَااۡنَٕتَٰ َهاانَسبِٕمِاٲۡبىِاٱَااۡنَمَسٰ ٕۡ ابَ اَلأَُكَُناُدَنَتََۢ ۡٓ َمبٓااۡۡلَۡغىَِٕبٓءِاٱَك َ ا ِمىُكۡمۚ
ا اانَزُسُلُاٱَءاتَٰىُكُم َمبفَُخُذَيُ افَااَ اَعۡىًُ اٲوٍََٰىُكۡم
ْۚ ُْاٱَااوتٍَُُ ااّلَلَ اٱتَقُ َشِذُٔذااّلَلَاٱإَِن
 ا٧اۡنِعقَبةِاٱ
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (Q.S. Al-Hasyr  
[59]:7). 
 
Berdasarkan ayat tersebut maka, untuk tercapai pertumbuhan 
ekonomi menurut ekonomi Islam maka haruslah memiliki 
karateristik sendiri diantaranya yaitu,  komprehensif, berimbang, 
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realistis, keadilan, bertanggung jawab, mencukupi dan berfokus 
pada manusia. 
 
E. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam dalam bahasa arab diistilahkan dengan al-
iqtishadal-islami secara bahasa berati al-qashdu yaitu pertentangan 
dan keadilan.
55
 Pengertian pertentangan dan keadilan ini banyak 
ditemukan dalam Al-Qur‟an salah satunya yaitu pada surat Al-
Ma‟idah Ayat 66. 
 
ُۡا نَ ااَ اأَقَبُمُْا َرٰىتَاٱأَوٍَُۡم ُۡ وِجٕمَاٱَاانتَ اِمهااۡۡلِ اَۡلََكهُُْا ٍِۡم اَربِّ ه امِّ ٍِم ٕۡ اِإنَ اأُوِشَل َمبٓ َ
ِمه َ ا ٍِۡم قِ ُۡ أَۡعَمهَُُناافَ اَمب اَسبَٓء ۡىٍُۡم امِّ َكثِٕٞز َ ا
ۡقتَِصَذٞة  امُّ اأَُمٞت ۡىٍُۡم امِّ ۚم ٍِ اأَۡرُجهِ تَۡحِت
 ا٢٢
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 
taurat, injil, dan (Al-Qur‟an) yang diturunkan kepada mereka dari 
tuhannya, niscaya mereka akan mendapatkan makanan dari atas 
mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka ada 
sekelompok yang jujur dan taat. Dan banyak diantara mereka sangat 
buruk apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Ma‟idah [5]: 66) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah dalam melakukan suatu kegiatan 
dalam hidupnya baik kegiatan ekonomi atau yang lainnya, seseorang 
harus melakukannya dengan berlaku jujur, lurus, dan tidak 
menyimpang dari kebenaran. Iqtishad diartikan dengan pengetahuan 
tentang aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan, 
mendistribusikan dan mengkonsumsinya.
56
 Ekonomi pada umumnya 
didefinisikan sebagai kajian tentang prilaku manusia dalam 
hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produksi yang 
langka untuk diproduksi dan dikonsumsi. Dengan demikian, bidang 
bahasan ekonomi adalah prilaku manusia yang berhubungan dengan 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Sedangkan untuk ekonomi Islam 
sendiri adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang segala prilaku 
                                                             
55Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 
Ekonomi, Edisi 1, Cetakan ke-3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018),2. 
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manusia dalam memenihi kebutuhan hidupnya dengan tujuan untuk 










F. Kerangka Pemikiran 
Kerangkapemikiran merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting. Untuk mendukung dalam penelitian 













Kerangka Pemikiran Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Terhadap Nilai Ekspor Non Migas 
 
Dalam kerangka pemikiran pada penelitian ini penulis mencoba 
menguraikan apakah terdapat hubungan antara variabel  bebas 
(Tingkat Inflasi(X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2)) terhadap 
variabel terikat (Nilai Ekspor Non Migas (Y)). Sehingga dari kerangka 










G. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data.
57
 Sedangkan pengujian hipotesis adalah 
membuktikan atau menguatkan suatu dugaan atau anggapan tentang 
parameter populasi yang tak diketahui berdasar informasi dari sampel 
yang diambil dari populasi tadi.
58
 
Hubungan inflasi dengan ekspor adalah ketika terjadi inflasi harga-
harga barang di dalam negeri naik sehingga menaikkan biaya produksi 
dari produk yang akan diekspor ke luar negeri. Biaya produksi yang 
naik menyebabkan eksportir enggan untuk memproduksi produk 
dengan kuantitas yang banyak dikarenakan biaya produksi yang 
kurang sebanding dengan keuntungan yang diharapkan dari ekspor. 
Sedangkan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan ekspor adalah 
ketika pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka akan 
berdampak pada terdepresiasinya rupiah sehingga akan mempengaruhi 
penawaran akan ekspor, jika penawaran ekspor meningkat maka 
jumlah barang ekspor akan meningkat.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ali Wardhana (2011) 
secara parsial tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap ekspor 
non migas Indonesia.
59
 Namun sebaliknya, berdasarkan penelitian 
yang dilakukan olehSyamsul Huda (2006) secara parsial variabel 
inflasi tidak berpengaruh secara berarti terhadap Ekspor Non Migas 
Indonesia ke Jepang.
60
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Rauzatul Ulfa dan Devi Andriyani (2019), secara parsial pertumbuhan 
ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor komoditi 
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CV Alfabeta, 2016), 64. 
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non migas di Indonesia tahun 1985-2017. Sedangkan secara simultan 
kurs, pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi berpengaruh yang 




Berdasarkan hal tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Nilai Ekspor Non Migas 
Indonesia. 
H0 :Tingkat Inflasitidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Ekspor Non MigasIndonesia. 
Ha1 :Tingkat Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Ekspor Non MigasIndonesia. 
 
2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terdapat Nilai Ekspor Non 
Migas Indonesia. 
H0 :Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Ekspor Non MigasIndonesia. 
Ha2 :Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 
nilai Ekspor Non MigasIndonesia. 
3. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Nilai EksporNon Migas Indonesia. 
H0 :Tingkat Inflasidan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Ekspor Non 
MigasIndonesia. 
Ha3 :Tingkat Inflasidan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu terjadinya penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 1 
bulan, yaitu bulan Januari sampai Februari 2021. Penelitian kuantitatif 
ini dilakukan pada data Nilai Ekspor Non MigasIndonesia yang 
tercatat pada situs resmi Badan Pusat Statistik. Agar metode penelitian 
sejalan dengan apa yang diharapkan peneliti maka ruang lingkupnya 
juga meliputi data Nilai Ekspor Non Migas Indonesia tersebut yang 
terdiri dari 38 data tahunan dari masing-masingnya, dimana data 
tersebut dimulai dari tahun 1982 – 2019. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada dasarnya penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk 
memperoleh informasi dengan tujuan dan manfaat tertentu. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 
kuantitatif, yakni suatu jenis penelitian yang dimana data yang 
digunakan berupa angka-angka serta menggunakan statistik dalam 
menganalisinya.
62
Variabel kuantitatif dalam penelitian ini adalah 




Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala rasio. Pemeringkatan rasio merupakan tingkat 
pengukuran tertinggi yang memiliki seluruh pemeringkatan interval, 
namun bedanya titik “0” mamiliki makna dan rasio antara kedua 
angka juga bermakna.  
Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu berupa data runtun waktu (time series) yang bersumber 
dari situs Badan Pusat Statistik (BPS) yang nantinya akan diolah 
dengan menggunakan alat statistik berupa IBM SPSS Statistik 20 
untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis yang diajukan. Hal tersebut 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia 
selama periode 1982-2019, sehingga mampu memberikan 
penyelesaian masalah baru dalam suatu masalah itu sendiri. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
64
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 
Nilai Ekspor Non Migas Indonesia yang tercantum pada Badan 
Pusat Statistik yaitu sebanyak 45 data Nilai Ekspor Non Migas 
Indonesia tahun 1974-2019. 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan salah satu bagian dari karakteristik yang 
dimiliki oleh suatu populasi.
65
 Teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan non 
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ketersediaan data yang dimiliki sesuai dengan periode 
penelitian secara lengkap. 
b. Nilai ekspor yang digunakan merupakan nilai Free on Board 
(FOB). 
Sehingga berdasarkan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel 




                                                             
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta,2014), 215. 
65Sugiyono, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Penerbit Alfabeta, 2017), 81. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik bagaimana 
data itu bisa ditemukan, digali, dikumpulkan, diktegorikan dan 
dianalisis.
66
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu: 
a. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan jalan melihat, membaca, mempelajari kemudian 
mencatat data tertulis yang ada kaitannya dengan objek 
penelitian. Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara 
pengumpulan beberapa informasi tentang data dan fakta yang 
berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian baik dari 
sumber dokumen yang dipublikasikan, jurnal ilmiah, koran, 
majalah, website, dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang Nilai Ekspor Non MigasIndonesia 
periode 1982-2019 serta Tingkat Inflasidan Pertumbuhan 
Ekonomi yang terjadi di Indonesia selama kurun waktu 1982-
2019. 
b. Studi Pustaka (Library Research) 
Library Researchdilakukan dengan mempelajari dan 
mengambil data dari literatur terkait dan sumber-sumber lain 
seperti buku, jurnal, artikel, catatan, maupun laporan hasil 
penelitian terahulu yang dianggap dapat memberikan informasi 




c. Internet Research 
Penelitian ini menggunakan bantuan media teknologi untuk 
mendapatkan informasi serta data yang dibutuhkan dalam 




                                                             
66Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations, 
Kuantitatif dan Kualitatif, Cetakan Ke-4, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2016), 161. 
67Wirata Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: 
Pustaka Buana Perss, 2015), 157. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam menyusun alat ukur data yang diperlukan 
berdasarkan konsep penelitian yang telah dikemukan dan batasan 
operasional dari masing-masing variabel penelitian. 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
dikenal juga sebagai variabel yang menjadi akibat karenaadanya 
variabel independen.
68
 Variabel dependen dalam penelitian ini 
yaitu Nilai Ekspor Non Migas Indonesia(Y). 
Ekspor Non Migasadalah penjualan komoditas selain produk 
minyak dan gas bumi yang dihasilkan oleh suatu negara dan 
diperdagangan ke negara lainnya melalui perdagangan 
internasional.
69
Nilai Ekspor Non Migas sendiri  merupakan nilai 
seluruh barang non migas dengan metode penilaian ekspor harga 
free on board (FOB) yang diperoleh dari data indikator ekonomi di 
Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel dependen ini diukur dalam 
satuan juta US$. 
 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan suatu variabel yang menjadi 
penyebab adanya atau timbulnya perubahan pada variabel 
dependen.
70
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Inflasi (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2). 
Inflasi diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus 
menerus dalam jangka waktu tertentu.
71
Suatu keadaan dikatakan 
inflasi apabila kenaikan harga yang terjadi pada barang-barang di 
suatu wilayah tersebut terjadi secara meluas (mengakibatkan 
kenaikan harga) pada barang lainnya, sehingga kenaikan harga dari 
satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi. Indeks Harga 
Konsumen (IHK) merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
                                                             
68Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 39. 
69Ali wardhani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Non 
Migas Indonesia ke Singapura Tahun 1990-2010,” 250. 
70 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 39. 





Perubahan Indeks Harga Konsumen 
dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket 
barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat.Variabel tingkat 
inflasi ini diukur dalam satuan persentase. 
Sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas 
dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan beberapa barang ekonomi kepada penduduknya.
73
 
Pertumbuhan ekonomi didapatkan dari nilai Produk Domestik 
Bruto negara tersebut. Variabel perumbuhan ekonomi ini diukur 
dalam satuan persentase. 
 
E. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statstik desktiptif merupakan suatu alat analisis yang digunakan 
untuk menjelaskan, meringkas, mereduksi, menyederhanakan, 
mengorganisasikan dan menyajikan data ke dalam bentuk teratur, 
sehingga mudah dibaca, dipahami dan disimpulkan.
74
Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karateristik data yang 













                                                             
72Suseno & Siti Astiyah, Inflasi, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi 
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia,2009), 25 
73Michael P Todaro, Ilmu Ekonomi Bagi Negara Sedang Berkembang, Buku 
1, (Jakarta: Akamemika Pressindo). 
74Wiyono, Bambang Budi, Statistik Pendidikan: Buku Bahan Ajar Mata 
Kuliah Statistik, (Malang: FIP UM, 2001) 
75Ichsan Syaukani, dkk, “Pengaruh Pergerakan Nilai Tukar Yuan Terhadap 
Ekspor dan Impor Indonesia (Studi Pada Bank Indonesia Periode 2012-
2014),”Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 35, No. 2, (Juni 2016). 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah data yang akan digunakan dalam model regresi 
terdistribusi secara normal ataukah tidak.
76
 Data sampel hanya 
dapat digeneralisasikan pada populasi apabila mempunyai sifat 
normal sebagaimana populasinya.
77
 Metode uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode kolmogorov 
smirnov. Untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi 
secara normal atau tidak adalah dengan memperhatikan angka 
pada Asymp. Sig. (2-tailed) dengan ketentuan sebagai berikut:78 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 maka data normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05 maka data tidak 
normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritasdigunakan untuk melihat apakah 
variabel yang ada pada penelitian salingberhubung atau tidak. 
Dikatakanbaik jika antar dua variable tidak memiliki hubungan. 
Apabila terjadimultikolinearitas, akibatnya variabel penaksiran 
menjadi cenderungterlalu besar, t-hitung tidak bias namun tidak 
efisien. Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut terjadi 
multikolinearitas atau tidak adalah dengan memperhatikan 
angka pada VIF dan tolerancedengan ketentuan sebagai 
berikut:
79 
1) Jika nilai VIF>1 dan Tolerance<1 maka dinyatakan tidak 
terjadi multikolinieritas. 
2) Jika nilai VIF<1 dan Tolerance>1 maka dinyatakan 
terjadi multikolinieritas. 
                                                             
76Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010), 283. 
77Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
156. 
78Kadir, Statistikika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data Dengan 
Program SPSS/Lisrel Dalam Penelitian, Edisi Kedua, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2015), 156. 
79Kadir, Statistikika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data Dengan 
Program SPSS/Lisrel Dalam Penelitian, Edisi Kedua, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2015), 156. 
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c. Uji Heteroskedastitas 
Suatu model regresi dikatakan baik jika tidak ada 
heteroskedastisitas didalam modelnya, untuk melihat hal 
tersebut perlu dilakukan uji heteroskedastisitas. Maksud dari 
heteroskedastisitas yaitu dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain memiliki varian yang berbeda. Uji heteroskedastitas 
ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan residual 
antar pengamatan pada model regresi.
80
Jika varian dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Metode Spearman‟s Rho dipilih untuk menguji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini. Uji Spearman‟s 
Rhosendiri dilakukan dengan cara meregresikan variabel bebas 
terhadap nilai residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 
independen dengan residualnya lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi pada model 
regresi  lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
masalah heteroskedatitas, begitu juga sebaliknya. Suatu model 
regresi dikatakan baik apabila tidak adanya heteroskedastitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Tujuan dilakukannya pengujian autokorelasi adalah untuk 
melihat apakah terdapat korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian pada 
uji ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 
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Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokolerasi 
positif 
Tolak 0<d<dl 
Tidak ada autokolerasi 
positif 
No decision dl≤d≤du 
Tidak ada autokolerasi 
negatif 
Tolak 4-dl<d<4 
Tidak ada autokolerasi 
negatif 
No decision 4-du≤d≤4-dl 
Tidak ada autokolerasi  Tidak ditolak du<d<4-du 
Sumber: Buku Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS 
 
3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linear berganda adalah metode statistik yang 
berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab dan akibat 
antara 2 atau lebih variabel faktor penyebab terhadap variabel 
akibatnya. Jika suatu regresi terdistribusi secara normal maka 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda, dengan model persamaan sebagai berikut: 
 
 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
 
Keterangan: 
Y :Variabel Dependen yang diproyeksikan (Nilai   Ekspor  
Non Migas) 
X1 :Variabel Independen (Tingkat Inflasi) 
X2 :Variabel Independen (Pertumbuhan Ekonomi) 
a :Konstanta (nilai Y apabila X=0) 










F. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 
perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel 
independen (X). Sehingga dalam mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi independen, perlu 
dilakukan uji koefisien determinasi. Jika R
2
 semakin besar, maka 
persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 
variabel independen (X) semakin tinggi. Sebalinya, Jika R
2
 semakin 
kecil, maka persentase perubahan variabel dependen (Y) yang 
disebabkan oleh variabel independen (X) semakin rendah.
82
Variabel 
independen dinilai memiliki hubungan yang dekat dengan variabel 
dependen jika nilainya besar, biasanya nilai koefisien berkisar antara 0 
hingga 1. Semakin dekat hubungan antar variabel maka semakin besar 




G. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 
 (5%) pada tingkat derajat 5%. Pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ha1 diterima jika nilai signifikan variabel tingkat inflasi 
lebih kecil dari nilai  (0,05) yang berarti tingkat inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non migas 
Indonesia. 
b. Ha2 diterima jika nilai signifikan variabel pertumbuhan 
ekonomi lebih kecil dari nilai  (0,05) yang berarti 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap nilai 
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2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 
 (5%) pada tingkat derajat 5%. Pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ha3 diterima jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil 
dari nilai  (0,05) yang  berarti secara simultan tingkat inflasi 
dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 
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BAB IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan gambaran data yang digunakan dalam 
suatu penelitian. Deskripsi data bertujuan untuk mendeskripsikan data 
serta meringkas data yang diteliti agar lebih mudah untuk dipahami 
oleh pembaca. Dalam pengujian deskripsi data ini peneliti mencoba 
untuk mengetahui gambaran data yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Pada penelitian ini, variabel yang akan dianalisis terdiri 
dari 3 variabel yaitu, Tingkat Inflasi (X1), Pertumbuhan Ekonomi 
(X2),dan Nilai Ekspor Non MigasIndonesia (Y). Peneliti 
menggunakan program IBM SPSS Statistik 20 sebagai alat analisis 
data. Periode pengaatan yang berkelanjutan (time series) dilakukan 
dengan periode pengujian data yang dilakukan selama 38 tahun yaitu 
mulai dari tahun 1982 sampai dengantahun 2019. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data tahunan yang  diperoleh 
dari situs resmi Badan Pusat Statistik dengan jumlah sampel (n) 
sebanyak 38 data tahunan dari masing-masing variabelnya. Berikut 
adalah deskripsi data dari masing-masing variabel penelitian: 
1. Tingkat Inflasi 
Tingkat Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan 
terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Data Tingkat Inflasi di 
Indonesia ini menunjukkan kenaikan tingkat harga barang yang ada 
di Indonesia. Data yang digunakan adalah data tahunan selama 
periode 1982-2019. Data Tingkat Inflasi di Indonesia ini 
menggunakan satuan persentase (%).  
Kenaikan harga yang terjadi secara umum dan terus menerus 
mengakibatkan nilai mata uang suatu negara akan mengalami 
penurunan serta daya beli mata uang tersebut akan semakin 
melemah, tidak hanya berdampak buruk pada kegiatan ekonomi 
saja, akan tetapi dapat juga menyengsarakan masyarakat. 
Penurunan daya beli akan berdampak pada setiap individu, dunia 
usaha serta anggaran pendapatan dan belanja pemerintah. Laju 
inflasi yang tinggi akan berakibat negatif terhadap suatu 
perekonomian secara keseluruhan. Laju inflasi yang terlalu 
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berfluktuasi akan menimbulkan distorsi terhadap tingkat harga. 
Sehingga pergerakan inflasi yang ada disuatu wilayah harus 
dikendalikan dengan baik, untuk menjaga perekonomian wilayah 
tersebut.Berikut adalah data Tingkat Inflasi di Indonesia selama 
periode 1982-2019: 
 Tabel 5  
Tingkat Inflasi indonesia tahun 1982-2019 







































Sumber: Badan Pusat Statistik, www.bps.go.id 
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Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa Tingkat Inflasi 
yang ada di Indonesia selalu mengalami fluktuasi selama periode 
1982–2019. Tingkat inflasi tertinggi terdapat pada tahun 1998 
yaitu sebesar 77,63 %, hal tersebut mengakibatkan timbulnya krisis 
ekonomi 98. Sedangkan tingkat inflasi terendah terdapat pada 




Grafik Tingkat Inflasi di Indonesiatahun 1982-2019 
Sumber: Badan Pusat Statuk (Data diolah oleh tahun 2021) 
 
Gambar 3 menggambarkan tingkat inflasi Indonesia periode 
1982 hingga 2019. Berdasarkan grafik pada gambar tersebut 
pergerakan tingkat inflasi Indonesia sangatlah fluktuatif, dapat 
dilihat dari pergerakan grafik yang selalu naik turun setiap 
tahunnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa harga barang yang 
beredar di Indonesia tidak selalu stabil. Hal tersebut dapat 
dipengaruhi oleh kondisi atau keadaan yang ada didalam negeri, 
selain itu impor yang tidak menentu membuat harga-harga barang 
di Indonesia berbanding terbalik dengan jumlah uang yang beredar, 
akibatnya jumlah maupun harga bahan baku untuk produksi 




















































2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi sendiri adalah kenaikan kapasitas dalam 
jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 
beberapa barang ekonomi kepada penduduknya. Data Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia ini menunjukkan kondisi ekonomi yang ada 
di wilayah itu sendiri, dimana tingginya pertumbuhan ekonomi 
menggambarkan bahwa kondisi ekonomi yang ada di wilayah 
tersebut sedang mengalami penguatankenaikan tingkat harga 
barang yang ada di Indonesia. Data yang digunakan adalah data 
tahunan selama periode 1982-2019. Data Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia ini menggunakan satuan persentase (%). 
Semakin baik perekonomian negara maka kemampuan atau 
potensi masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi akan 
semakin meningkat. Dengan meningkatnya hal tersebut 
mengakibatkan meningkatnya Produk Domestik Bruto, yang 
dimana dengan meningkatnya PDB maka akan membuat 
pertumbuhan ekonomi mejadi lebih baik. Pertumbuhan ekonomi 
yang selalu mengalami peningkatan akan berdampak pada 
pembangunan ekonomi yang ada pada negara tersebut.Berikut 
adalah data Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia selama periode 
1982-2019: 
Tabel 6 











































Sumber: Badan Pusat Statistik, www.bps.go.id 
 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa Pertumbuhan 
Ekonomi yang ada di Indonesia selalu mengalami fluktuasi selama 
periode 1982–2019. Pertumbuhan Ekonomi tertinggi terdapat pada 
tahun 1995 yaitu sebesar 8,22%.Sedangkan pertumbuhan ekonomi 
terendah terdapat pada tahun 1998 yaitu sebesar -13,13, hal 










Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2016-2019 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah oleh peneliti tahun 
2021) 
Gambar 4 menggambarkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
periode 1982 hingga 2019. Berdasarkan grafik pada gambar 
tersebut pergerakan pertumbuhan ekonomi Indonesia sangatlah 
fluktuatif, dapat dilihat dari pergerakan grafik yang selalu naik 
turun setiap tahunnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
keadaan ekonomi yang ada di Indonesia tidak selalu stabil. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi atau keadaan yang ada 
didalam negeri, seperti kuantitas dan kualitas tenaga kerja yang 
berkaitan erat dengan indeks pembangunan manusia, kekayaan 
alam, barang modal dan lain-lain. 
 
3. Nilai Ekspor Non Migas 
Ekspor non migas merupakan penjualan produk komoditi hasil 
pertanian, komoditi hasil manufaktur, serta komoditi hasil 
pertambangan dan sektor lain yang dilakukan suatu negara ke 
negara lainnya untuk memenuhi kebutuhan kedua negara 






















































Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Tahun 1982-2019 














































Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai ekspor non 
migas Indonesia selalu mengalami ketidakstabilan selama periode 
tahun 1982-2019. Nilai ekspor non migas tertinggi terdapat pada 
tahun 2018 yaitu sebesar 162841.0juta US$.Sedangkan nilai eskpor 





Grafik Nilai Ekspor Non Migas Indonesia Tahun 2016-2019 
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah tahun 2021) 
 
Gambar 5 menggambarkan nilai ekspor non migas Indonesia 
periode 1982 hingga 2019 yang bersumber dari data laporan Badan 
Pusat Statistik. Berdasarkan grafik pada gambar tersebut 
pergerakan nilai ekspor non migas Indonesia nampak berfluktuatif. 
Selama periode 2012-2015, ekspornonmigas mengalami penurunan 
yang berkisar antara 2,04 persen sampai 9,71 persen.Penurunan 
terbesar terjadi pada tahun 2015, yang disebabkan oleh penurunan 
sektorindustri pengolahan dan sektor pertambangan yang cukup 
tinggi masing-masing sebesar9,31 persen dan 14,77 persen. Sektor 
industri pengolahan merupakan sektor yangmemberikan share 
terbesar terhadap nilai ekspor non migas Indonesia, walaupun 
sektorpertanian tumbuh positif di tahun 2015 (naik 10,47%) namun 
total ekspor nonmigasmengalami penurunan karena turunnya 
ekspor dari sektor industri pengolahan yang cukupsignifikan. 






Nilai Ekspor Non Migas 
Nilai Ekspor Non Migas
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mengalamipeningkatan kembali pada tahun 2016, yaitu naik 
sebesar 0,18 persen dibandingkan tahunsebelumnya.  
Demikian juga pada tahun 2017 dan 2018, terjadi peningkatan 
ekspornonmigas masing-masing sebesar 15,95 persen dan 6,37 
persen. Jika dilihat menurut sektornya, semua sektor mengalami 
peningkatan nilai eksporpada tahun 2017. Sektor industri 
pengolahan dan pertambangan masing-masing meningkat sebesar 
13,21 persen dan 33,79 persen, demikian juga nilai ekspor sektor 
pertanian naik 9,43persen. Pada tahun 2018 nilai ekspor sektor 
industri pengolahan dan pertambangan kembalimengalami 
peningkatan, masing-masing sebesar 4,01 persen dan 20,49 persen 
namun nilaiekspor sektor pertanian yang mengalami penurunan 
sebesar 6,54 persen. Tetapi pada tahun2019 terjadi sebaliknya, 
hanya nilai ekspor sektor pertanian yang mengalami 
peningkatanyaitu sebesar 5,29 persen. Sedangkan nilai ekspor 
sektor pengolahan dan pertambanganmengalami penurunan sebesar 
masing-masing 2,11 persen dan 14,99 persen. 
 
4. Ekspor dalam Ekonomi Islam 
Ekspor menurut padangan ekonomi Islam merupakan suatu 
jualbeli yang dilakukan antara individu dengan suatu negara lain 
dengan ketentuan-ketentuan yang tidak melanggar ketentuan dalam 
syariat Islam. Kegiatan ekspor dalam ekonomi Islam haruslah 
terhindar dari unsur riba didalamnya. Riba dalam konteks ini 
merupakan suatu tambahan yang di ambil oleh salah satu pihak 
tanpa sepengetahuan pihak yang lainnya dengan jumlah yang besar 
untuk memperkaya diri sendiri. Larangan riba ini juga tercantum 
pada surat  Ali-Imran [3]:130. 
 
ٓأٍََُّٔب ْاٱُكهُُْااَءاَمىُُْااَلاتَأۡاانَِذٔهَاٱَٰٔ ٓ ُٰ بَ َاانزِّ ا
 
َعفَٗت َعٰ ٗفبامُّ نََعهَُكۡماتُۡفهُِحَُنااّلَلَاٱتَقُُْاٱأَۡظَعٰ
 ا٠٩١
“Hai orang-orang yang beriman! Jaganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 






Maksud dari ayat diatas adalah dalam jual beli yang dilakukan 
oleh seseorang haruslah bebas dari unsur riba. Seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya riba hanyalah menguntungkan salah satu 
pihak saja sedangkan pihak yang lainnya sangat dirugikan. Islam 
sangat melarang kegiatan tersebut karena hal tersebut hanya 
menguntungkan salah satu pihak saja, dan hal yang seperti itu tidak 
akan diterima disisi Allah SWT. Dalam ayat diatas Allah SWT 
sangat menganjurkan pada setiap umatnya untuk tidak melakukan 
perbuatan tersebut, Allah SWT menganjurkan kepada setiap 
umatnya untuk selalu bertakwa kepada Allah SWT agarsenantiasa 
mendapat keberuntungan baik didunia ataupun diakhirat. 
Selain larangan riba, dalam ekonomi Islam perjanjian yang 
dilakukan dalam kegiatan ekspor juga haruslah terhindar dari unsur 
gharar atau ketidakpastian. Gharar mengacu pada ketidakpastian 
yang disebabkan karena ketidakjelasan berkaitan dengan objek 
perjanjian ataupun harga dari objek yang diperjanjikan dalam akad. 
Dalam konteks ini, ketidakpastian yang dilakukan dapat berupa 
jumlah atau kualitas dari produk yang menjadi produk ekspor. 
Selain itu dari segi harga, adanya dua harga dalam satu transaksi 
yang mengakibatkan ketidakjelasan harga dari barang tersebut 
serta ketidakjelasan dari sisi waktu penyerahan barang tersebut. 
Larangan gharar tersirat pada Al-Qur‟an surat An-Nisa‟[4]:29. 
 
ٓأٍََُّٔب ىَُكمابِاانَِذٔهَاٱَٰٔ ٕۡ نَُكمابَ َُٰ ْااأَۡم ُٓ ِطمِاٲَءاَمىُُْااَلاتَۡأُكهُ َزةًااۡنبَٰ إَِلٓاأَناتَُكَُناتَِجٰ
اإَِنا ْااأَوفَُسُكۡمۚ ُٓ َلاتَۡقتُهُ َ ا ىُكۡمۚ اا٦٩َكبَنابُِكۡماَرِحٕٗمبااّلَلَاٱَعهاتََزاٖضامِّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa‟ [4]:29) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam menjalankan  
kehidupannya setiap manusia dilarang untuk mengambil hak orang 
lain sehingga dalam menjalankan kegiatan perdagangan haruslah 
selalu didasari atas suka sama suka diantara penjual dan pembeli 
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tanpa adanya keterpaksaan dalam melakukannya. Selain itu, 
disebutkan juga bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan 
jalan yang diperintahkan oleh Allah untuk menghindarkan manusia 
dari  jalan yang bathil dalam pertukaran sesuatu yang menjadi 
milik di antara sesama manusia. 
Selain larangan riba dan gharar, dalam ekonomi Islam produk 
atau barang yang akan menjadi barang ekspor merupakan barang 
halal dan bukan merupakan barang yang menyebabkan 
kemadharatan bagi kesehatan serta keselamatan manusia. Allah 
SWT melarang umatnya melakukan jual beli barang yang tidak 
sesuai dengan syariat ketentuan hukum Islam. 
Dalam prakteknya berdasarkan Undang-Undang nomor 7 tahun 
2014 Tentang Perdagangan, ekspor yang dilakukan oleh Indonesia 
sudah dilakukan dengan ketentuan yang cukup baik walaupun 
secara langsung belum dikatakan berlandaskan syariat Islam. 
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti suatu 
tambahan yang di ambil oleh salah satu pihak tanpa sepengetahuan 
pihak yang lainnya dengan jumlah yang besar untuk memperkaya 
diri sendiri, serta untuk menghindari ketidakpastian dari produk 
serta perjanjian yang dilakukan diantara keduabelah pihak kegiatan 
ekspor yang dilakukan dilengkapi dengan kontrak dagang. Dengan 
adanya kontrak dagang tersebut kedua belah pihak akan merasa 
adanya kepastian diantara mereka, dimana dalam kontrak dagang 
tersebut apabila salah satu diantaranya melakukan kesalahan atau 
melakukan kelalaian dari apa yang telah dituangkan dalam kontrak 
maka pihak tersebut akan mendapatkan hukuman sesuai dengan 
apa yang telah disepakati pada kontrak tersebut. Selain itu kedua 
belah pihak juga akan mendapatkan perlindungan hukum jika 
haknya tidak terpenuhi.  
Dari apa yang telah tertuang pada kontrak dagang tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa kecil kemungkinan salah satu pihak 
diantara mereka melakukan kecurangan-kecurangan yang telah 
disebutkan sebelumnya, seperti suatu tambahan yang di ambil oleh 
salah satu pihak tanpa sepengetahuan pihak yang lainnya dengan 
jumlah yang besar untuk memperkaya diri sendiri, serta 
ketidakpastian dari produk yang diperjualbelikan ataupun 
kecurangan yang lainnya.  
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Selain itu, mengenai ketentuan produk yang diperdagangkan 
dalam ekonomi Islam pada ekspor non migas Indonesia produk 
yang menjadi barang ekspor sejauh ini adalah produk-produk 
dengan kualitas yang baik serta bukan merupakan barang yang 
menyebabkan kemadharatan bagi kesehatan dan keselamatan 
manusia. Berikut adalah 10 komoditi utama dalam ekspor non 
migas Indonesia diantaranya yaitu TPT, Elektronik, Karet dan 
Produk Karet, Sawit, Produk Hasil Hutan, Alas Kaki, Otomotif, 
Udang, Kakao, dan Kopi. Selain komoditi utama, ekspor non 
migas pula memiliki 10 komoditi potensial dalam ekspor non 
migas Indonesia, diantaranya yaitu Kulit Produk Kulit, Peralatan 
Medis, Tanaman Obat, Makanan Olahan, Minyak Atsiri, Ikan 
Produk Perikanan, Kerajinan, Perhiasan, Rempah-Rempah, dan  
Peralatan Kantor. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statstik desktiptif merupakan suatu alat analisis yang 
digunakan untuk menjelaskan, meringkas, mereduksi, 
menyederhanakan, mengorganisasikan dan menyajikan data ke 
dalam bentuk teratur, sehingga mudah dibaca, dipahami dan 
disimpulkan. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan 
untuk mengetahui karateristik sampel dalam penelitian yang 
meliputi mean, nilai maxsimum, nilai minimum dan standar 
devisiasi. Dalam statistik deskriptif ini peneliti menggunakan 
variabel independen (x) yaitu Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan 
Ekonomi, serta variabel dependen (y) yaitu Nilai Ekspor Non 










 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Nilai Ekpor Non Migas 38 -12.71 34.47 10.5447 13.12312 
Tingkat Inflasi 38 2.01 77.63 9.1405 11.87551 
Pertumbuhan Ekonomi 38 -13.13 8.22 4.9534 3.37134 
Valid N (listwise) 38    
Sumber: Data diolah pada tahun 2021. 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diatas menunjukkan 
bahwa terdapat 38 jumlah sampel (N) pada tiap-tiap variabel 
yang diteliti. Pada variabel Nilai Ekspor Non Migas (Y) nilai 
minimun (nilai terkecil) terdapat pada angka -12,71, sedangkan 
untuk nilai maximum (nilai terbesar)  terdapat pada angka 
34,47. Dengan hasil data tersebut menunjukkan bahwa Nilai 
Ekspor Non Migas mengalami fluktuasi yang cukup besar. Nilai 
mean (nilai rata-rata) pada variabel Nilai Ekspor Non Migas ini 
diperoleh sebesar 10,5447dan standar deviasi (std devition) 
sebesar 13,12312.  
 Pada Tingkat Inflasi (X1) nilai minimun (nilai terkecil) 
terdapat pada angka 2,01, sedangkan untuk nilai maximum 
(nilai terbesar)  terdapat pada angka 77,63. Dengan hasil data 
tersebut menunjukkan bahwa Tingkat Inflasi mengalami 
fluktuasi yang cukup besar. Nilai mean (nilai rata-rata) pada 
variabel Tingkat Inflasi ini diperoleh sebesar 9.1405dan standar 
deviasi (std devition) sebesar 11.87551. 
Pada Pertumbuhan Ekonomi (X2) nilai minimun (nilai 
terkecil) terdapat pada angka -13,13, sedangkan untuk nilai 
maximum (nilai terbesar)  terdapat pada angka 8,22. Dengan 
hasil data tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
tidak terlau mengalami fluktuasi yang amat besar. Nilai mean 
(nilai rata-rata) pada variabel Tingkat Inflasi ini diperoleh 




b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik dan layak digunakan dalam sebuah penelitian 
adalah model regresi yang terdistribusi secara normal. Jika 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data terdistribusi 
secara normal. Namun, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 
0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. Berikut 
adalah hasil dari uji normalitas: 
Tabel 9 
Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation 11.25368226 




Kolmogorov-Smirnov Z .663 
Asymp. Sig. (2-tailed) .771 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah tahun 2021. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 
angka Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,771. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 







2) Uji Multikolinieritas 
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Uji Multikolinieritasdigunakan untuk melihat apakah 
variabel yang ada pada penelitian salingberhubungan atau 
tidak. Dikatakanbaik jika antar dua variable tidak memiliki 
hubungan. Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut 
terjadi multikolinearitas atau tidak adalah dengan 
memperhatikan angka pada VIF dan tolerancedengan 
ketentuan Jika nilai VIF>1 dan Tolerance<1 maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas, begitu pula 
sebaliknya. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 10 












Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -14,393 7,759  -1,855 ,072   
Tingkat Inflasi ,765 ,294 ,693 2,603 ,013 ,297 3,370 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
3,622 1,036 ,931 3,497 ,001 ,297 3,370 
a. Dependent Variable: Nilai Ekspor Non Migas 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji mulitikolinieritas dengan 
memperhatikan angka pada VIF dan Tolerancediperoleh 
nilai VIF dan Tolerance untuk kedua variabel bebas tersebut 
adalah VIF sebesar 0,297 dan tolerance 3,370. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilaiVIF>1 dan Tolerance<1, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
masalah multikolineritas. 
 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastitas ini dilakukan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan residual antar pengamatan pada model 
regresi. Suatu model regresi dikatakan baik jika tidak ada 
heteroskedastisitas didalam modelnya. Metode Spearman‟s 
Rhodipilih untuk menguji heteroskedastisitas pada penelitian 
ini. Jika nilai signifikasi antara variabel independen dengan 
residualnya lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Namun, jika nilai Sig. pada model 
regresi  lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak 
terjadi masalah heteroskedatitas, begitu juga sebaliknya. 
Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 
Tabel 11 












1.000 -.016 -.008 
Sig. (2-tailed) . .923 .964 





-.016 1.000 .053 
Sig. (2-tailed) .923 . .753 





-.008 .053 1.000 
Sig. (2-tailed) .964 .753 . 
N 38 38 38 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan 
menggunakan metode Spearman's Rho diperoleh nilai 
signifikansi untuk tingkat inflasi sebesar 0,964, dan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,753. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Sig. yang diperoleh lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4) Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat 
korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut 
waktu dan tempat. Pengujian pada uji ini menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test), dimana apabila nilai du<d<4-du 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi 










Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .265 .223 11.57075 1.630 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
b. Dependent Variable: Nilai Ekpor Non Migas 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji autokolerasi dengan menggunakan 
metode Durbin-Watson (DW test)diperoleh nilai  Durbin-
Watsonsebesar 1,630. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
Durbin-Watsonyang diperoleh lebih besar dari du (1,5348) 
dan lebih kecil dari 4-du (2,4652), sehingga dengan 
ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak terjadi masalah autokolerasi. 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linear berganda adalah metode statistik 
yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab dan 
akibat antara 2 atau lebih variabel faktor penyebab terhadap 
variabel akibatnya. Adapun hasil analisis dengan menggunakan 
regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 13 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -14.393 7.759  -1.855 .072 
Tingkat Inflasi .765 .294 .693 2.603 .013 
Pertumbuhan Ekonomi 3.622 1.036 .931 3.497 .001 
a. Dependent Variable: Nilai Ekpor Non Migas 







Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diatas 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 
Y= -14,393 + 0,765X1 + 3,622X2 
 
Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas 
diketahui bahwa nilai konstanta sebesar -14,393, artinya bila 
variabel Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
dianggap konstan maka dapat diprediksi Nilai Ekspor Non 
Migas sebesar -14,393 satuan. 
2) Koefisien regresi X1 (Tingkat Inflasi) sebesar 0,765, artinya 
setiap kenaikan satu satuan Tingkat Inflasi maka akan 
meningkatkan Nilai Ekspor Non Migas sebesar 0,765. 
3) Koefisien regresi X2 (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 3,622, 
artinya setiap kenaikan satu satuan Pertumbuhan Ekonomi 
maka akan meningkatkan Nilai Ekspor Non Migas sebesar 
3,622. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan 
oleh variabel independen (X). Sehingga dalam mengukur 
seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi 
independen, perlu dilakukan uji koefisien determinasi. Jika R
2
 
semakin besar, maka persentase perubahan variabel dependen 
(Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X) semakin 
tinggi. Sebaliknya jika R
2
 semakin kecil, maka persentase 
perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel 
independen (X) semakin rendah. Oleh karen itu dalam 
penelitian ini menggunakan nilai R Square. Berikut adalah hasil 









Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .265 .223 11.57075 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 14 
diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R 
Square sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan bahwa  variabel 
Tingkat Inflasi (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) mampu 
memberikan penjelasan terhadap Nilai Ekspor Non Migas 
Indonesia (Y) sebesar 26,5%, sedangkan sisanya 73,5% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi dengan nilai  (5%) pada tingkat derajat 5%. 
Haditerima jika nilai signifikansi variabelyang dihasilkan 
lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel 
independenberpengaruh signifikan terhadap variabel 























B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -14.393 7.759  -1.855 .072 
Tingkat Inflasi .765 .294 .693 2.603 .013 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
3.622 1.036 .931 3.497 .001 
a. Dependent Variable: Nilai Ekspor Non Migas 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji T diatas, dapat diketahui nilai 
Signifikansi sebagai berikut: 
(1) Nilai signifikansi Tingkat Inflasi sebesar 0,013. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai signifikan 
tingkat inflasi dengan nilai   0,05. Sehingga berdasarkan 
perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
Signifikansi tingkat inflasi lebih kecil dari 0,05, sehingga 
Ha1 diterima yang artinya Tingkat Inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. 
(2) Nilai Signifikansi Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,001. Uji 
ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai signifikan 
pertumbuhan ekonomi dengan nilai   0,05. Sehingga 
berdasarkan perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai Signifikansi pertumbuhan ekonomi lebih kecil dari 
0,05, sehingga Ha2 diterima yang artinya Pertumbuhan 












2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 
nilai  (5%) pada tingkat derajat 5%. Haditerima jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05, yang berarti 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. Berikut 
adalah hasi uji hipotesis: 
Tabel 16 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1686.127 2 843.064 6.297 .005
b
 
Residual 4685.878 35 133.882   
Total 6372.006 37    
a. Dependent Variable: Nilai Ekpor Non Migas 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil uji F diatas, dapat diketahui bahwa 
nilai Sig. sebesar 0,005. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai signifikan yang dihasilkan 
dengan nilai   0,05. Berdasarkan perbandingan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 
sehingga Ha3 diterima yang artinya Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. 
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel terikat dengan 
variabel bebas. Dimana dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan 
Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non MigasIndonesia, baik secara 
parsial ataupun simultan. Berdasarkan hasil dari uji regresi linear 




Y= -14,393 + 0,765X1 + 3,622X2 
 
Keterangan: 
Y: Variabel Dependen (Nilai Ekspor Non Migas) 
X1: Variabel Independen (Tingkat Inflasi) 
X2: Variabel Independen (Pertumbuhan Ekonomi) 
a. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Nilai Ekspor Non 
Migas Indonesia. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis 
1. Berdasarkan hasil dari uji tersebut, variabel Tingkat Inflasi 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 
0,05 (0,013<0,05). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antaraTingkat Inflasi terhadap Nilai Ekspor Non 
Migas Indonesia diterima.  
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi mempunyai 
pengaruh luas terhadap ekspor non migas yang ada di 
Indonesia. Karena pengaruh inflasi yang semakin tinggi 
mengakibatkan kenaikan harga bahan baku yang ada didalam 
negeri, sehingga hal tersebut meningkatkan biaya produksi dari 
produk yang akan diekspor ke negara lain. Biaya ekspor yang 
naik ini membuat eksportir enggan untuk memproduksi produk 
dengan kuantitas yang banyak dikarenakan biaya produksi yang 
kurang sebanding dengan imbalan hasil yang diharapkan dari 
kegiatan ekspor tersebut. Sehingga dengan meningkat atau 
menurunnya tingkat inflasi di Indonesia dapat mempengaruhi 
jumlah produksi dari barang-barang ekspor non migas yang 
berujung pada terpengaruhnya nilai ekspor non migas yang di 
dapatkan Indonesia.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
dengan Yanu Wibowo mengenai “Pengaruh Kurs, Inflasi dan 
PDB Terhadap Nilai Ekspor Bersih Non Migas Indonesia 
Tahun 1980-2000.” Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
Tingkat Inflasi berdasarkan metode regresi linear berganda 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai ekspor bersih 
non migas Indonesia. 
Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rauzatul Ulfa dan Devi 
Andriyani mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor Komoditi Non Migas di Indonesia tahun 
1985-2017.” Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Tingkat 
Inflasi berdasarkan metode analisis regresi linear berganda tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor komoditi 
non migas di Indonesia tahun 1985-2017. 
 
b. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor 
Non Migas Indonesia. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis 
2. Berdasarkan hasil dari uji tersebut, variabel Pertumbuhan 
Ekonomi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikasi yang 
digunakan yaitu 0,05 (0,001<0,05). Hal ini membuktikan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antaraPertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai 
Ekspor Non Migas Indonesia diterima.  
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
mempunyai pengaruh luas terhadap ekspor non migas yang ada 
di Indonesia. Hal ini dikarenakan produksi barang ekspor 
berkaitan erat dengan keadaan ekonomi negara. Suatu 
pertumbuhan ekonomiyang mengalami peningkatan pada suatu 
negara menggambarkanmeningkatnya kemampuan masyarakat 
untuk melakukan proses produksi barang.Sehingga dengan 
keadaan tersebut jika pertumbuhan ekonomi yang mengalami 
penurunan atau peningkatan maka akan berhubungan langsung 
dengan kegiatan ekspor yang terjadi pada negara itu sendiri. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
dengan Rauzatul Ulfa dan Devi Andriyani, mengenai “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Komoditi Non 
Migas di Indonesia tahun 1985-2017.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi 
berdasarkan metode analisis regresi linear berganda memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap ekspor komoditi non migas 
di Indonesia tahun 1985-2017. 
Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Huda, mengenai 
“Analisis Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Ekspor 
Indonesia ke Jepang.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pertumbuhanan ekonomi berdasarkan metode regresi linear 
berganda tidak pengaruh secara berarti terhadap Ekspor Non 
Migas Indonesia ke Jepang. 
 
c. Pengaruh Tingkat Inflasi danPertumbuhan Ekonomi 
terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. 
Uji F dilakukan untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis 
3. Berdasarkan hasil dari uji tersebut didapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0,005. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
dari tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (0,005<0,05). 
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 
antaraTingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai 
Ekspor Non Migas Indonesia diterima. Dengan R
2
 sebesar 
0,265, hal ini menunjukkan bahwa  variabel Tingkat Inflasi (X1) 
dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) mampu memberikan 
penjelasan terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia sebesar 
26,5%, sedangkan sisanya 73,5% dijelaskan oleh variabel lain 
di luar penelitian ini. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
dengan Rauzatul Ulfa dan Devi Andriyani, mengenai “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Komoditi Non 
Migas di Indonesia tahun 1985-2017.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan kurs, pertumbuhan 
ekonomi dan tingkat inflasi berpengaruh yang signifikan 








d. Ekspor dalam perspektif Ekonomi Islam 
Ekspor adalah salah satu bentuk kegiatan perdagangan 
internasional yang terjadi pada suatu negara.Perdagangan 
memainkan peran penting dalam memperoleh harta, baik itu 
dilakukan dalam skala kecil ataupun dalam skala yang lebih 
besar.Ketentuan perdagangan dalam Islam berkaitan dengan 
pelaku dagang, bukan dengan uang yang dimiliki. Di dalam 
Islam ada beberapa hukum yang berkaitan dengan individu, 
hak-hak setiap individu, dan harta yang dimiliki. Hukum harta 
dalam Islam tergantung pada pemilik harta tersebut. Apapun 
keputusan dari putusan tentang pemilik berlaku juga untuk harta 
yang dimilikinya. 
Ekspor merupakan salah satu bentuk kegiatan jual beli. 
Dalam Ekonomi Islam jual beli haruslah terbebas dari unsur 
riba. Oleh karena itu dalam melaksanakan kegiatan ekspor, hal 
tersebut haruslahterbebas dari unsur ribasehingga tidak 
merugikan salah satu pihak saja. Karena pada dasarnya riba 
adalah suatu tambahan yang diambil oleh seseorang tanpa 
sepengetahuan orang lain dengan jumlah yang besar untuk 
memperkaya diri sendiri. 
Dalam Ekonomi Islam sendiri telah menetapkan peraturan-
peraturan umum mengenai ekspor barang dan jasa yang seperti, 
dilarangnya ekspor barang ataupun jasa yang dapat membantu 
musuh untuk membahayakan dan membunuh masyarakat 
muslim. Sehingga jenis barang dan jasa yang akan diekspor 
merupakan barang dan jasa yang diperbolehkan secara syari‟ah 
Islam. Tidak dibenarkan seorang muslim untuk mengekspor 
barang misalnya mengekspor minuman keras, dimana hal 
tersebut dapat menyebabkan kemadharatan bagi kesehatan dan 
keselamatan manusia. Selain itu, dalam mengadakan perjanjian 
kegiatan ekspor barang atau jasa harus sesuai dengan ketentuan 
aturan dalam Islam. Tidak dibenarkan melakukan perjanjian 
yang diharamkan dalam Islam, misalnya melakukan perjanjian 





Dalam prakteknya berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 2014 Tentang Perdagangan, ekspor yang dilakukan oleh 
Indonesia sudah dilakukan dengan ketentuan yang cukup baik 
walaupun secara keseluruhan belum berlandaskan syariat Islam. 
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti suatu 
tambahan yang di ambil oleh salah satu pihak tanpa 
sepengetahuan pihak yang lainnya dengan jumlah yang besar 
untuk memperkaya diri sendiri, serta untuk menghindari 
ketidakpastian dari produk serta perjanjian yang dilakukan 
diantara kedua belah pihak kegiatan ekspor yang dilakkan 
dilengkapi dengan kontrak dagang. Dengan adanya kontrak 
dagang tersebut kedua belah pihak akan merasa adanya 
kepastian diantara mereka, dimana dalam kontrak dagang 
tersebut apabila salah satu diantaranya melakukan kesalahan 
atau melakukan kelalaian dari apa yang telah dituangkan dalam 
kontrak maka pihak tersebut akan mendapatkan hukuman sesuai 
dengan apa yang telah disepakati pada kontrak tersebut. Selain 
itu kedua belah pihak juga akan mendapatkan perlindungan 
hukum jika haknya tidak terpenuhi.  
Dari apa yang telah tertuang pada kontrak dagang tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa kecil kemungkinan salah satu 
pihak diantara mereka melakukan kecurangan-kecurangan yang 
telah disebutkan sebelumnya, seperti suatu tambahan yang di 
ambil oleh salah satu pihak tanpa sepengetahuan pihak yang 
lainnya dengan jumlah yang besar untuk memperkaya diri 
sendiri, serta ketidakpastian dari produk yang diperjualbelikan 
ataupun kecurangan yang lainnya.  
Selain itu, mengenai ketentuan produk yang diperdagangkan 
dalam ekonomi Islam pada ekspor non migas Indonesia produk 
yang menjadi barang ekspor sejauh ini adalah produk-produk 
dengan kualitas baik serta bukan merupakan barang yang 
menyebabkan kemadharatan bagi kesehatan dan keselamatan 
manusia, seperti Elektronik, Karet dan Produk Karet, Sawit, 
Produk Hasil Hutan, Alas Kaki, Otomotif, Udang, Kakao, Kopi, 
Kulit Produk Kuit, Peralatan Medis, Tanaman Obat, Makanan 
Olahan, Minyak Atsiri, Ikan Produk Perikanan, Kerajinan, 
Perhiasan, Rempah-Rempah, dan  Peralatan Kantor. 
 






Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan variabel yang dapat 
mempengaruhi Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan Tingkat Inflasi (X1)  dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) 
sebagai variabel bebas serta Nilai Ekspor Non Migas (Y) sebagai 
variabel terikat. Berdasarkan pengolahan dan analisis data dengan 
metode analisis regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tingkat 
Inflasi (X1) terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia (Y). 
Berdasarkan Uji t yang telah dilakukan, maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
Tingkat Inflasi terhadap Nilai Ekspor Non Migas diterima. 
Dampaknya, ketika tingkat inflasi mengalami peningkatan atau 
penurunan, nilai ekspor non migas akan berpengaruh secara 
signifikan. Dimana ketika tingkat inflasi mengalami 
peningkatan maka nilai ekspor non migas akan mengalami 
penurunan akibat dari meningkatnya bahan baku produksi 
karena dampak dari adanya tingkat inflasi. 
 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pertumbuhan 
Ekonomi (X2) terhadap Nilai Ekspor Non Migas Indonesia (Y). 
Berdasarkan Uji t yang telah dilakukan, maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non Migas 
diterima. Dampaknya, ketika Pertumbuhan Ekonomi 
mengalami peningkatan atau penurunan, nilai ekspor non migas 
akan berpengaruh secara signifikan. Dimana ketika 
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan maka nilai 
ekspor non migas akan mengalami peningkatan akibat dari 
meningkatnya kemampuan masyarakat untuk melakukan proses 
produksi barang sehingga hal tersebut berhubungan langsung 
dengan kegiatan ekspor yang terjadi pada negara itu sendiri. 
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3. Variabel Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi secara 
simultan berpengaruh singnifikan terhadap nilai Ekspor Non 
MigasIndonesia.Dengan R
2
 sebesar 0,265, hal ini menunjukkan 
bahwa  variabel Tingkat Inflasi (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi 
(X2) mampu memberikan penjelasan terhadap Nilai Ekspor Non 
Migas Indonesia (Y) sebesar 26,5%, sedangkan sisanya 73,5% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan akan tingkat 
inflasi dan pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi nilai 
ekspor non migas Indonesia secara signifikan. 
 
4. Dalam perspektif ekonomi Islam, Ekspor merupakan salah satu 
bentuk kegiatan jual beli yang harusterbebas dari unsur riba 
didalamnya. Barang ataupun jasa yang akan di ekspor juga 
bukan merupakan barang atau jasa yang dapat membantu 
musuh untuk membahayakan dan membunuh masyarakat 
muslim, sehingga jenis barangyang diperbolehkan untuk di 
ekspor adalah barang atau jasa yang sesuai dengan syari‟ah 
Islam. Dalam praktiknya, ekspor yang dilakukan oleh Indonesia 
sudah dilakukan dengan ketentuan yang cukup baik walaupun 
secara langsung belumdinyatakan berlandaskan akan syariat 
Islam. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
kegiatan ekspor yang dilakukan dilengkapi dengan kontrak 
dagang, sehingga kecil kemungkinan salah satu pihak diantara 
mereka melakukan kecurangan-kecurangan yang telah 
disebutkan sebelumnya. Barang yang menjadi barang ekspor 
sejauh ini adalah produk-produk dengan kualitas baik serta 
bukan merupakan barang yang menyebabkan kemadharatan 












Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari 
keterbatasan maupun kelemaan, oleh karena itu diharapkan kepada 
peneliti-peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan dan dapat 
melakukan perbaikan pada penelitian selanjutnya. Adapun 
keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel Tingkat Inflasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Ekspor Non Migas. 
2. Penelitian ini tidak memasukkan Nilai Ekspor Migas Indonesia, 
yang seharusnya dapat saling berdampingan dengan Nilai 
Ekspor Non Migas Indonesia. 
 
C. Rekomendasi  
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan untuk eksportir dan 
peneliti terkait dengan hal yang mampu mempengaruhi besaran nilai 
ekspor Indonesia adalah: 
1. Pemerintah 
Diharapkan pemerintah dapat membuat peraturan perundang-
undangan yang tepat mengenai Tingkat Inflasi. Sehendaknya 
Tingkat Inflasi yang ditentukan di Indonesia tidak hanya 
bermotivasi untuk menekan jumlah uang beredar yang ada di 
Indonesia. Pemerintah harus bisa meningkatkan produksi dalam 
negeri yang berorientasikan ekspor. Sehingga penelitian ini dapat 
dipertimbangkan bagi pemerintah untuk menjadi pertimbanga 
Bank Indonesia dalam menyusun kebijakan moneter terkait inflasi. 
 
2. Bagi Eksportir 
Khususnya bagi eksportir muslim, hendaknya dalam melakukan 
kegiatan ekspor  harus dapat memperhatikan pula kaidah atau 
prinsip Islam didalamnya. Seperti, terbebas dari unsur riba dan 
gharah, serta jangan mengekspor barang ataupun jasa yang dapat 
membantu musuh untuk membahayakan dan membunuh 
masyarakat muslim, jenis barang yang diekspor merupakan barang 






3. Bagi Akademisi 
Segala sesuatu yang ada pada skripsi ini diharapkan mampu 
menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian yang akan, 
sehingga ilmu yang diperoleh dapat lebih dikembangkan kembali. 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Perlu adanya penelitian lanjutan untuk penyempurnaan 
danmengembangkan lebih lanjut penelitian ini dengan 
menggunakan jumlahsampel yang lebih banyak yang lebih 
mewakili dari populasi,menambahkan variabel independen lain 
yang diduga dapat mempengaruhiNilai Ekspor Non Migas 
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Data Nilai Ekspor Non Migas, Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan 
Ekonomi. 









1982 3929 9,69 2,25 
1983 5005,2 11,46 4,19 
1984 5869,7 8,76 6,98 
1985 5868,9 4,31 2,46 
1986 6528,4 8,83 5,88 
1987 8579,6 8,9 4,93 
1988 11536,9 5,47 5,78 
1989 13480,1 5,97 7,46 
1990 14604,2 9,53 7,24 
1991 18247,5 9,52 6,91 
1992 23296,1 4,94 6,5 
1993 27077,1 9,77 6,5 
1994 30359,7 9,24 7,54 
1995 34953,7 8,64 8,22 
1996 38092,7 6,47 7,82 
1997 41821 11,05 4,7 
1998 40975,5 77,63 -13,13 
1999 38873,2 2,01 0,79 
2000 47757,4 9,35 4,92 
2001 43701,6 12,55 3,64 
2002 44969,9 10,03 4,5 
2003 47390,8 5,06 4,78 
2004 55939,3 6,4 5,03 
2005 66428,4 17,11 5,69 
2006 79589,2 6,6 5,5 
2007 92012,4 6,59 6,35 
2008 107894 11,06 6,01 
2009 97491,7 2,78 4,63 
2010 129740 6,96 6,22 
2011 162020 3,79 6,17 
2012 153043 4,3 6,03 
2013 149919 8,38 5,56 
2014 145961 8,36 5,01 
2015 131792 3,35 4,88 
2016 132029 3,02 5,03 
2017 153084 3,61 5,07 
2018 162841 3,13 5,17 




Data Nilai Ekspor Non Migas, Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan 
Ekonomi Dalam Bentuk Persentase. 









1982 -12,71 9,69 2,25 
1983 27,39 11,46 4,19 
1984 17,27 8,76 6,98 
1985 -0,01 4,31 2,46 
1986 11,24 8,83 5,88 
1987 31,42 8,9 4,93 
1988 34,47 5,47 5,78 
1989 16,84 5,97 7,46 
1990 8,34 9,53 7,24 
1991 24,95 9,52 6,91 
1992 27,67 4,94 6,5 
1993 16,23 9,77 6,5 
1994 12,12 9,24 7,54 
1995 15,13 8,64 8,22 
1996 8,98 6,47 7,82 
1997 9,79 11,05 4,7 
1998 -2,02 77,63 -13,13 
1999 -5,13 2,01 0,79 
2000 22,85 9,35 4,92 
2001 -8,49 12,55 3,64 
2002 2,9 10,03 4,5 
2003 5,38 5,06 4,78 
2004 18,04 6,4 5,03 
2005 18,75 17,11 5,69 
2006 19,81 6,6 5,5 
2007 15,61 6,59 6,35 
2008 17,26 11,06 6,01 
2009 -9,64 2,78 4,63 
2010 33,08 6,96 6,22 
2011 24,88 3,79 6,17 
2012 -5,54 4,3 6,03 
2013 -2,04 8,38 5,56 
2014 -2,64 8,36 5,01 
2015 -9,71 3,35 4,88 
2016 0,18 3,02 5,03 
2017 15,95 3,61 5,07 
2018 6,37 3,13 5,17 
2019 -4,27 2,72 5,02 
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Lampiran III. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Nilai Ekpor Non Migas 38 -12.71 34.47 10.5447 13.12312 
Tingkat Inflasi 38 2.01 77.63 9.1405 11.87551 
Pertumbuhan Ekonomi 38 -13.13 8.22 4.9534 3.37134 
Valid N (listwise) 38    
 
Lampiran IV. Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation 11.25368226 




Kolmogorov-Smirnov Z .663 
Asymp. Sig. (2-tailed) .771 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 












Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -14,393 7,759  -1,855 ,072   
Tingkat Inflasi ,765 ,294 ,693 2,603 ,013 ,297 3,370 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
3,622 1,036 ,931 3,497 ,001 ,297 3,370 






















1,000 -,016 -,008 
Sig. (2-tailed) . ,923 ,964 





-,016 1,000 ,053 
Sig. (2-tailed) ,923 . ,753 





-,008 ,053 1,000 
Sig. (2-tailed) ,964 ,753 . 
N 38 38 38 
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .265 .223 11.57075 1.630 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
b. Dependent Variable: Nilai Ekpor Non Migas 
 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -14,393 7,759  -1,855 ,072 
Tingkat Inflasi ,765 ,294 ,693 2,603 ,013 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
3,622 1,036 ,931 3,497 ,001 










Lampiran IX. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .265 .223 11.57075 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -14.393 7.759  -1.855 .072 
Tingkat Inflasi .765 .294 .693 2.603 .013 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
3.622 1.036 .931 3.497 .001 
a. Dependent Variable: Nilai Ekspor Non Migas 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1686.127 2 843.064 6.297 .005
b
 
Residual 4685.878 35 133.882   
Total 6372.006 37    
a. Dependent Variable: Nilai Ekpor Non Migas 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi 
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